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RINGKASAN

Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melslui Mediated Learning
Experience. Disusun oleh: Erhamwilda, Lilim Halimah dan Asep Dudi.

Berdasarkan data Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) sepanjang
tahun 2013 telah terjadi lebih dari tiga ribu (3023) kasus kekerasan terhadap anak. Dari
jumiah tersebut, 58% (1753) adalah kasus sexual abuse pada anak. Sementara di tahun
2014, meski belum genap empat bulan namun kasus kekerasan pada anak telah terjadi
hingga 239 kasus dan 42% (100) adalah sexual abuse. Kondisi yang memprihatinkan int
tentu tidak dapat diabaikan begitu saja. Perlu ada penangguiangan agar kasus sexual
abuse pada anak tidak terjadi. Fokus penanganan yang telah dilakukan para pemerhati
anak, mayoritas lebih bersifat kuratif (ditujukan hanya kepada korban sexual abuse)
sehingga sangat sedikit sekali yang berkonsentrasi pada upaya preventif-developmental.

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah memperoleh model pendidikan
seks aplikatif melalui mediated learning experience bagi anak usia dini agar kejadian
sexual abuse dapat dihindari. Target khusus yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah perangkat model mencakup: instrument asesmen pengetahuan dan sikap anak
terhadap sexual abuse, prosedur dan sintaks aplikasi model, parameter keberhasilan
implementasi model, media dan strategi intervensi pendidikan seks, kompetensi
pengguna model, kurikulum dan disain pelatihan untuk pengguna model sefta manual
standar bagi implementasi model.

Untuk mencapai target dan tujuan penelitian digunakan metode R&D dengan
pendekatan gabungan kuantitatif-kualitatif yang dibagi ke dalam tiga tahap kegiatan.
Tahap pertama, melakukan kajian literatur tentang sexual abuse pada anak dan unsur
keilmuan yang mendukung pengembangan model;, survei ke lokasi anak yang
mengalami sexual abuse untuk studi awal kasus korban kekerasan; dan pengembangan
model hipotetis berdasarkan hasil penelusuran teoretik-akademik dan studi awal korban
sexual abuse, pengembangan disain pelatihan model dan manuat. Tahap kedua, validasi
pakar dan praktisi dalam bentuk focus group disscusion, penyelenggaraan diklat kepada
beberapa pengguna terpilih; validasi empiris, uji coba awal model ke beberapa lokasi di
Kota Bandung, dan evaluasi yang diakhiri revisi model. Kemudian tahap ketiga,
validasi empiris lebih luas ke beberapa dacrah di Provinsi Jawa Barat; evalvasi dan
revisi model final; pematangan manual dan mekanisme pelatihan model secara
berkelanjutan; dan diseminasi model final melalui publikasi ilmiahk jurnal, bahan ajar,
dan pengurusan paten model.

Model teruji dan aplikatif yang dihasilkan melatui penelitan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi para stakeholders, feasible diimplementasikan secara nasional oleh
badan atau lembaga yang secara strategis fokus pada perlindungan kesejahteraan anak,
baik dan pihak pemerintah, swasta, maupun lembaga pemerhati anak. Model ini ke
depan dapat dilatih-aplikasikan kepada para personel yang terlibat di lembaga
pendidikan, keluarga sebagai bagian dari langkah pencegahan.

Kata kunci: Pendidikan Seks, Model, Mediated Leaming Experience, Sexual abuse

Repository.unisba.ac.id



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan
kemudahan dalam menyelesaikan laporan kemajuan penclitian Hibah Bersaing tentang
Mode! Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain Mediated Learning
Experience Adaptif Kegiatan penelitian merpakan salah satu bagian penting bagi
dosen sebagai salah saty Tri Darma Perguruan Tinggi yang wajib dilaksanakan.
Penelitian ini merupakan penelitian yang didasarkan atas keprihatinan kami terhadap
maraknya kekerasan dan pelecchan seksual pada amak usia dini. Penanganan terhadap
masalah ini masih menyasar pada korban yang berarti bersifat kuratif, kami ingin
mengembangkan model preventif yang masih belum banyak dikembangkan oleh para
pemerhati anak.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah sangat membantu kami dalam melaksanakan kegtatan penelitian
ini. Terutama kepada LPPM Universitas Islam Bandung, Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Barat, Yayasan Jari, BPKBPP Kuningan, serta TK dan PAUD di kota Bandung
dan sekitarnya yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Selain itu kami juga ingin
mengucapkan terima kasih kepada Dekan, Pembantu Dekan, dan Jajaran Staf Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Bandung yang telah memberi dukungan
dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini sehingga dapat diselenggarakan dengan
lancer.

Dengan segala keterbatasan kemampuan dan pengetahuan, kami menyadari
bahwa dalam taporan kemajuan ini masih jauh dari sempurna bak dari sisi isi, susunan
kata maupun kalimat schingga kami sangat mengharapkan masukan yang bersifat
membangun dari pembaca. Semoga laporan kemajuan penelitian ini dapat memben
manfaat khususnya bagi perkembangan anak usia dini dan kita semua pada umumnya.
Aamiiin,

Bandung, 15 November 2016

Tim Peneliti Hibah Bersaing

it Repository.unisba.ac.id



DAFTARIS1

HALAMAN PENGESAHAN

RINGKASAN st s st sas e st s st et 1
PRAKATA vttt es st e e soae e s s g b e e nsse st s anenaess s il
DAFTAR IS oot cerv e eaa st sean s s s e a1 ess s sent s e e ntes iii
BAB [ PENDAHULUAN oottt esiie e eeraeseten e enessssssesronsossshaecnres 1
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... ot s tbbree e earess e sasesasnsnsssnass s 9
BAB 1l TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ..o, 25
BAB IV METODE PENELITIAN .......ooioiiiiiiiccininecninsaicecsnneresbassanas e s enens 27
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ... . i 3
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN _....cooooiiiiinincic e onsssians 65
DAFTARPUSTAKA ..o eeieirsirisn e st sesssssssssse e s vas oo senssaness s SiS R rnnaess 66

Repository.unisba.ac.id
(1i]



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sexual abuse (kekerasan seksual) yang terjadi pada anak usia dini di salah satu
Taman Kanak-Kanak (TK) bertaraf internasional telah menjadi keprihatinan masyarakat
Indonesia. Betapa tidak, sexual abuse itu terjadi di lembaga pendidikan yang seharusnya
memberi keamanan pada anak. Kasus sexual abuse tersebut adalah satu dari ribuan
kasus yang terjadi di Indonesia. Laporan dari Komisi Nasional Perlindungan Anak
(Komnas PA) sepanjang tahun 2013 telah terjadi lebih dari tiga ribu-{3023) kasus
kekerasan'terhadap anak. Dari jumlah tersebut, 58% (1753) adalah kasus sexual abuse
pada anak. Sementara di tahun 2014, meski belum genap empat bulan namun kasus
kekerasan pada anak telah terjadi hingga 239 kasus dan 42% (100} adalah sexual abuse
(http://indosiar.com). Anak memang sangat rentan terhadap segala bentuk kekerasan
termasuk sexual abuse. Bahkan penelitian yang dilakukan Krug (2002) menegaskan

bahwa anak kectl paling berisiko mendapatkan abuse (kekerasan) dan anak perempuan
paling berisiko mendapatkan sexual abuse.

Secara umum sexual abuse menunut Komnas PA adaiah keterlibatan seorang
anak dalam segala bentuk aktivitas seksual yang tegadi sebelum anak mencapai
batasan umur tertentu yang ditetapkan oleh hukum negara yang bersangkutan dimana
orang dewasa atau anak lain yang usianya lebih tua atau orang yang dianggap
memiliki pengetahuan lebih dari anak memanfaatkannya untuk kesenangan seksuat
atau aktivitas seksual. Sexual! abuse juga dapat digambarkan sebagai perlakuan
prakontak seksual antara anak dengan orang yang lebik besar (melalui kata, sentuhan,
gambar visual, exhibisionism), maupun perlakuan kontak seksual secara langsung
antara anak dengan orang dewasa (incest, perkosaan, eksploitasi seksual) (Hurairah,
2006).

Akibat kekerasan bagi anak akan bervariasi menurut sifat dan seberapa parah
kekerasan itw, namun demikian dampak jangka pendek dan jangka panjang sering
sangat pareh dan merusak. Kekerasan mungkin mengakibatkan kerentanan yang lebih
besar untuk mengalami gangguan kemampuan sosial, emosi den kognitif selama
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hidupnya, serta berisiko terhadap keschatan (Felitti, 1998). Selain itu akan muncul
gangguan-gangguan psikologis seperti kecemasan (Statham et al, 2000). Dampak
jangka panjang sexual abuse terhadap anak diungkapkan Weber dan Smith (2010}
yaitu anak yang menjadi korban sexual abuse pada masa anak memiliki potensi untuk
menjadi pelaku sexual abuse di kemudian hari, sehingga tidak jarang diternii pelaku
sexual abuse pada anak adalah orang yang juga pemah menjadi korban sexual abuse
pada masa anak.

Kondisi yang memprihatinkan ini tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja. Telah
banyak tindakan yang dilakukan oleh para pemerhati anak dan pendidikan unfuk
menangani korban sexua! abuse, namun lebih terkonsentrasi pada upaya kuratif
penanganan korban ‘sexual abuse. Padahal pendekatan yang sifatnya preventif-
developmental juga diperlukan agar anak dapat mengenali gejala-gejala sexual abuse
sehingga anak dapat bersikap dengan tepat dan sexual abuse dapat dihindari serta
diminimalisir. Pendekatan preventif-developmental ini mempakan strategi untuk
melindungi anak dari sexual abuse dengan memberikan informasi tentang berbagai
model sentuhan legal dan non legal untuk menghindari anak dari ancaman pelaku dan
sekaligus memberikan informasi kepada para calon pelaku agar tidak menjadi pelaku
sexual abuse pada anak-anak sehingga hal ini dapat dinyatakan scbagai pendidikan seks
bagi anak usia dini.

Berdasarkan teori psikoanalis, peletakan dasar landasan pendidikan seks yang
efektif dan paling mudah adalah saat prasekolah. Pada usia ini perkembangan otak anak
sangat pesat mencapai 80% schingga dinamakan golden age. Hasil pendidikan yang
ditanamkan (selama sesvai dengan perkembangannya) akan-lebib merasuk pada jiwa
dan terekam kuat pada ingatan anak. Begitu juga dengan pendidikan seks dan kesehatan
reproduksi sejak dini karena tidak ada cara instan untuk mengajarkan seks pada anak
kecuali melakukannya setahap demi setahap scjak dini melalui kerjasama antara guru
dan orang tua. Guru dan orang tua berperan sebagai mediator yang akan memediasi
pendidikan seks pada anak. Dalam proses mediasi ini guru dan orang tua diharapkan
berperan sebagai mediator (perantara) yang akan mentransfer pengetahuan-pengetahuan
yang ada dalam pendidikan seks kepada anak (Klein, 1996). Sebagai mediator, guru dan
orang tua yang akan menterjemahkan segala sesugtu yang ada dalam pendidikan seks
menjadi semakin berarti dan bermakna bagi anak. Guru dan orang tua berusaha
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menerangkan mengenai kejadian-kejadian atau objek yang sesuai dengan kemampuan
serta pengetahuan yang dimiliki anak.

Menyadari peran penting guru dan orang tua dalam pendidikan seks aplikatif
sejak dini yang efektif melalui proses pembelajaran termediasi, maka diperlukan suatu
metode yang tepat. Metode tersebut adalah mediated leaming experience (MLE) yaitu
pemberian pengalaman belajar sebagai suatu  model belajar interaktif yang
menitikberatkan kualitas suatu hubungan atau interaksi dalam upaya membimbing anak
untuk mengenal, mengamati, serta memaknakan sesuatu yang ada di lingkungan melalai
pemaknaan yang jelas dan menemukan kaitan antar hal-hal, merencanakan serta menilai
lingkungan (Klein, 1996). Metode termediasi ini cenderung berbeda dengan metode
konvensional, dimana yang menonjol dari metode int adalah kualitas interaksi antara
yang diajar dengan pengajarnya yang biasa disebut dengan mediator.

Tujuan dan aplikasi metode belajar mediasi ini adalah MISC atau more
inteliegent and sensitive children. Dikatakan lebih cerdas karena anak akan mengalami
pengalaman mediasi yang optimal diantaranya memiliki pengendalian diri yang baik
(self regulation), memitiki strategi dalam memecahkan masalah (problem solving), dan
representasional thingking (Klein, 1996). Feuerstein and Feuerstein (Klein, 1996)
menyatakan pembelajaran melalui mediasi yang diberikan kepada anak secara adekuat
akan membantu anak untuk memifiki intemalisasi dalam mekanisme belajarya. MLE
yang telah terinternalisasi dalam din anak akan membuat anak menjadi pelajar yang
memiliki self mediation atau leaming how to learm. Melalui metode MLE proses
pembelajaran akan lebih mudah untuk dicema dan dipahami oleh anak (Hoon Seng,
Hoom Pou, 2000).

Guru dan orang tua yang menggunakan metode MLE dalam kegiatan belajar
termasuk dalam pendidikan seks maka di datam interaksinya dengan anak akan
tercermin berbagai perilaku yang terkait dengan kriteria utama aspek-aspek MLE yaitu;
gurn dan orang tua mampu mengarahkan, serta mendapatkan perhatian anak untuk
belajar dan membantu anak untuk fokus (focusing — intentionality and reciprocity),
membuat belajar lebih bermakna karena adanya ekspresi verbal maupun non verbal dari
guru dan orang tua ketika menyampaikan informasi (mediation of meaning and
exitement), guru dan orang tua membantu anak untuk melihat sesuatu yang lebih jauh
dari apa yang dihadapannya saat itu (transcendence), memberikan perasaan mampu
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pada anak (rewarding-mediated feelings of competence), membiasakan anak untuk
berpikir dahulu sebelum bertindak (regulation of behavior — helping the child plan
before acting). Oleh karena itu menerapkan aspek-aspek yang terkandung dalam metode
MLE dalam pendidikan seks bagi anak usia dini sangat diharapkan agar sexual abuse
dapat dicegah sehingga keamanan dan kesejahteraan psikologis anak semakin
meningkat.

Indonesia memiliki budaya tersendiri, dan setiap anak bangsa di Indonesia
memeluk satu agama yang sah. Uniuk itu budaya di mana seseorang hidup dan nilai
agama yang dianut adalah hal mendasar yang membentuk sikap dan perilaku. Nilai
agama yang bersumber dari wahyu dan contoh yang diberikan Nabi, dan dalam agama
Islam bersumber dari Al-Qur'an dan Hadist Rasulullah SAW pada prinsipnya bukan
hanya untuk ibadah ritual, tetapi mengatur setiap sikap dan tingksh laku baik
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, Hubungan sosial dengan sesama manusia,
mavpun hubungan manusia dengan alam dan lingkungan. Dalam hal ini termasuk
pendidikan_seks diatur sedemikian rupa, schingga manusia baik laki-laki maupun
perempuan tidak salah dalam menyalurkan dorongan seksnya, serta manusia tidak salah
dalam menjalankan peran, tugas, dan tanggungjawabnya sebagai laki-laki maupun
sebagai perempuan,

Untuk itu pendekatan MLE sebagai satu pendekatan yang teruji bagi pendidikan
anak usia dini, khususnya untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan pemahaman
anak, ketika akan digunakan dalam pendidikan seks bagi anak usia dini, harus
diadaptasikan dengan nilai agama yang dianut anak dan orang tua. Hal ini mengingat
nilai budaya sebagai konstruk sosial dari masayarakat dapat berubah, dan bisa diubah,
sedangkan nilai agama yang bersumberkan wahyu pasti kebenarannya sepanjang
manusia fidak mengubah-ubahnya sesuai kepentingannya. Dikatakan pasti, karena
sepanjang manusia mau patuh pada aturan yang ditetapkan Tuhan Yang Maha Esa, yang
dicontohkan para Rasul utusanNya, manusia akan selamat hidupnya, dan demikian
sebaliknya. Untuk itu dalam penelitian ini akan dikembangkan model pendidikan seks
yang adaptif bagi anak usia dini.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan untuk memfokuskan jalannya
aktivitas penelitian, maka dibuat rumusan utama masalah penelitian ini, yaitu
“bagaimana bentuk model pendidikan seks bagi anak usia dini melalui mediated
learning experience adaptif?” Untuk menjawab hal tersebut dipetakan rumusan masalah
dalam bentuk pertanyaan penelitian yang terbagi pada tiga bagian disesnaikan dengan
disain riset yang ditetapkan. Rumusan masalah penelitian tabap 1. (1) bagaimana
konstruk konsep dan struktur keilmuan sexual abuse pada anak usia dini beserta kajian
akademik yang mendukung pengembangan perangkat mode! yang dihasilkan? (2)
bagaimana gambaran awal sexual abuse hasil survey ke lapangan pada anak usia dini?
(3) bagaimana bentuk pendidikan seks yang sudah ada bagi anak wsia dini? (4)
bagaimana bentuk model hipotesis lengkap beserta perangkat penunjangnya
berdasarkan hasil penulusuran teoritik-akademik dan studi awal mencakup instrument
asesmen, prosedur, sintaks aplikasi model, parameter keberhasilan implementasi model,
media-dan_strategi intervensi, serta kompetensi pengguna? (5) bagaimana struktur
kurikulum dan disain pelatihan untuk pengguna model? dan (6} bagaimana bentuk
manual bagi implementasi model yang dikembangkan? Rumusan masalah penelitian
tahap I1: {1) apa saja masukan dari hasil validasi pakar dan praktisi dalam bentuk focus
group discussion terhadap model hipotetik yang dikembangkan dari penelitian tahap [ 7
(2) apa saja perangkat pelatihan model terkaji-terevisi meliputi disain kurikulum, bahan
ajar dan strategi pelatthan mode! kepada pengguna model terpilih? (3) bagaimana profil
personel pengguna yang siap dan terlatih menguasai model yang dikembangkan dalam
penelitian setelah valitasi pakar dan praktisi melalui penyelenggaraan diklat? (4) apa
saja masukan hasil validasi empiris, uji coba awal model ke beberapa lokasi di Kota
Bandung? dan (5) hal apa saja yang menjadi masukan dan model terevisi hasil ujicoba
awal ke lapangan? Rumusan masalah penelitian tahap 1H: (1) apa saja masukan
terhadap model pasca uji coba lebih luas di Provinsi Jawa Barat? (2) bagaimana bentuk
model terevisi berdasarkan hasil evaluasi model di Provinsi Jawa Barat? (3) bagaimana
bentuk manual dan mekanisme pelatihan model secara berkelanjutan? dan (4)
bagaimana cara dan bentuk diseminasi model final melalui publikasi ilmiah jurnal
terakreditasi dan atau jurnal intemasional bereputasi serta pengurusan paten model.
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C. Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Pada beberapa tahun terakhir ini terjadi peningkatan kasus sexual abuse di
Indonesia. Bahkan sexual abuse menjadi perhatian dunia yang pada tahun 2001,
berkenaan dengan rekomendasi Komite Hak-hak Anak, Majelis Umum dalam
resolusinya No. 56/138 meminta Sekretaris Jenderal untuk melakukan Studi mendalam
tentang masalah kekerasan terhadap anak dan mengajukan rekomendasi untuk
dipertimbangkan oleh Negara-negara anggota dan ditanggapi dengan aksi yang tepat.
Pusat Studi UNICEF, Innocenti Research Centre, juga melakukan studi-studi mengenai
sexual abuse untuk melindungi anak.

Kasus terhangat mengenai sexual abuse pada anak taman kanak-kanak di
Jakarta International School (JIS )} merupakan akibat tidak adanya Pendidikan Seks yang
mermadai baik di sekolah maupun di rumah. Betapa tidak, anak tidak memahami bahwa
tindakan yang dilakukan para tersangka pelaku adalah salah schingga anak tidak mampu
berbuat apa-apa bahkan anak tidak inelaporkannya kepada orang tua ataupun guru
sehingga kejadian sexual abuse baru diketahui beberapa bulan setelah kejadian saat
anak mengeluh sakit.

Finkelhor (1994) dan Julia (2004) menyebutkan bahwa sekitar 15% sampai 25%
wanita dan 5% sampai 15% pria mengalami pelecehan sgksual ketika mereka masih
anak-anak. Kebanyakan pelaku pelecehan seksual kenal dengan korban-korban mereka.
sekitar 30% adalah kerabat si anak, paling sering saudara, ayah, ibu, paman atau sepupu,
sekitar 60% adalah kenalan lain seperti teman-teman dari keluarga, babysitter, atau
tetangga; orang asing adalah pelanggar dalam sekitar 10% kasus pelecehan seksual
anak. Finkelhor, Ormrod, Chaffin (2009) menambahkan bahwa dalam lebih dari
sepertiga kasus, pelaku juga di bawah umur.

Pendidikan seks seharusnya menjadi bentuk kepedulian orang tua dan guru
terhadap masa depan anak dalam menjaga apa yang telah menjadi kehormatannya.
Pendidikan seks menjadi penting mengingat banyaknya kasus-kasus yang terjadi
mengenai tindak sexual abuse terhadap anak Tetapi yang terjadi di lapangan justru
orang tua dan guru masih mengabaikan pendidikan seks karena beranggapan bahwa
pendidikan seks akan diperoleh anak seiring berjalannya usia ketika ia sudah dewasa
panti. Orang tua sendiri seolah menyerahkan pendidikan scks kepada pihak sekolah
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sebagai sumber ilmu bagi anaknya. Padahal pendidikan seks sendiri belum diterapkan
secara khusus dalam kurikulum sekolah,

Saling melemparkan tanggung jawab antara guru dan orang tua dalam
memberikan pendidikan seks bagi anak usia dini disinyalir karena kurangnya
pengetahuan orang tua dan guru terhadap cara dan strategi yang tepat wntuk
memberikan pendidikan seks kepada anak usia. Kondisi ini ditengarai menjadi
penyebab tidak tersampaikannya pendidikan seks pada anak usia dini. Padahal guru dan
orang tua dapat berperan sebagai mediator yang akan memberikan pengalaman belajar
mengenai pendidikan seks. Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan orang tua
dan pendidik dapat mengaplikasikan model pendidikan seks melalui disain mediated

learning experience.

D. Temuan/ Inovasi yang Ditargetkan

Hasil temuan dari penelitian ini adalah model pendidikan seks aplikatif bagi
anak usia dini melalui mediated learning experience sebagai upaya preventif-
develompent. Secara inovatif model ini di dalamnya terdiri dari berbagai perangkat
pendukung yang secara teoretik-empirik memilika keunggulan selain karena sesuai
dengan kecbutuhan pendidikan seks bagi anak usia dini, juga mengedepankan
pendekatan yang melibatkan guru dan orang tua sebagai mediator. Inovasi ini
diharapkan akan mencapai target-target benkut: 1) konstruk komsep dan struktur
keilmuan sexual abuse pada anak usia dini beserta kajian akademik yang mendukung
pengembangan perangkat model yang dihasilkan; 2) bentuk pendidikan seks yang sudah
ada bagi anak usia dini; 3) bentuk model hipotesis lengkap beserta perangkat
penunjangnya berdasarkan hasil penulusuran tcoritik-akademik dan studi awal
mencakup instrument asesmen, prosedur, sintaks aplikasi model, parameter
keberhasilan implementasi model, media dan strategi intervensi, serta kompetensi
pengguna; 4) struktur kurikulum dan disain pelatihan untuk pengguna model; dan 5)
memperoleh bentuk manual bagi impiementasi model yang dikembangkan.

Model teruji dan aplikatif yang dihasilkan melalui penelitan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi para stakeholders, feasible diimplementasikan secara nasional oleh
badan atau Jembaga yang secara strategis fokus pada perlindungan kesejahteraan anak,
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batk dari pihak pemerintah, swasta, maupun lembaga pemerhati anak. Model int ke
depan dapat dilatih-aplikasikan kepada para personel yang terlibat di lembaga
pendidikan, keluarga sebagai bagian dari langkah pencegahan. Hasil temnuan penelitian
ini akan dipublikasi di jurnal serta disampaikan dalam pertemuan ilmiah.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Mediated Learning Experience
1. Pengertian Mediated Learning Experience

Mediated Learning FExperience (MLE) adalah pengalaman belajar melalut
mediasi. MLE merupakan konsep yang diperkenalkan oleh Klein mengenai intervensi
dini untuk membantu anak dalam belajar agar membawa hasil yang diharapkan. MLE
merupakan bagian dari kerangka teoritis Cognitive Modifiability yang didasarkan pada
konseptualisasi intelegensi sebagai kapasitas organisme menggunakan pengalaman-
pengalaman sebelumnya untuk belajar di periode berikutnya (Klein, 1996).

Mediated leaming experience adalah proses yang aktif yaitu menggunakan
lingkungan anak dengan cara bereaksi terhadap rangsangan lingkungan, Klein (1996)
mengemukakan bahwa: “Mediation is an active process. The mediator acts upon the
stimulus by slecting, focusing, framing, providing meaning and locating the stimulus in
the time and space. The mediation enable the individual to benefit from experience, it
prepares him to learn, fo become medified”.

Artinya mediasi adalah serangkaian proses aktif, dimana mediator menseleksi
stimuius, memfokuskan orang yang dimediasi, membentuk framing/bingkai ide,
memaknai dan menempatkan stimulus vang ingin disampain pada waktu dan ruang
yang tepal. Proses mediasi memungkinkan individu memperoleh manfaat melalui
pengalaman, yang membuatnya belajar, untuk menjadi termediasi/terhubung kea pa
yang dipelajari.

Mediated Learning Experience (MLE) sama seperti Coaching, yang membantu
seorang anak, dan tujuan MLE adalah membantu anak memliki skill yang lebih tinggi
dan menjadi pembelajar yang mandiri,dan MLE dibutubkan ketika apa yang akan
dipelajari anak, tidak dapat dikuasai anak tanpa ada yang memdiasi. Dengan MLE
mediator membimbing agar anak menemukan strategi belajar sendiri.

Terkait dengan pendidikan khususnya bimbingan bagi anak, maka mediasi
dapat dimaknai sebagai interaksi antara mediator, dengan anak yang dimediasi untuk
meningkatkan kapasitas koguitis anak dalam memperoleh pengetahuan dan untuk
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berfikir pada level yang lebih tinggi. Hal in sejalan dengan yang dikemukakan

Feuerstein (1979) dalam Joseph Seabi (2012: 36) bashwa: “Mediated learning

experience (MLE) refers to those “human interactions that generate the capacity of

individuals to change, to modify themselves in the direction of greater adaptability and
toward the use of higher mental processes”

MLE yang dikemukan Feurstein berakar dari teori “cognitive structure
modifiability” yang dikembangkan dari teori kognitif Piaget. Kemampuan individu
memodifikasi menurut Feurstein sangat tergantung pada kuantitas dan kualitas MLE
yang ditunjukkannya (Feuerstein et al., 1986 dalam Toder; 2013). Lebih lanjut
Feuerstein menjelaskan bahwa: “Cognitive modifiability refers to the ability of human
beings to change their own cognitive functioning structure in order to adapt to
situations that occur throughout their life.” Artinya kemampuan modifikasi kognitif
merupakan kemampuan individy untuk mengubah struktur fungsi kognitifnya sendin
untuk beradaptasi dengan situasi yang ada dalam kehidupannya. Dalam peningkatan
kemampuan kognitif anak-anak yang kesulitan melalui mediated learning Feuerstein
tidak mengabaikan afektif dan konatif (emosi, motivasi dan situasi sosial).

Feuerstein (dikutip Todor; 2013 juga menyatakan dalam melskukan MLE
pada anak sangat penting disadari peran dan aktivitas bersama anak, karena mediasi
bedasarkan kemampuan anak untuk memodifikasi potensi kemampuan kognitifiiya.
Untuk ada beberapa criteria utama daiam Mediasi meliputi:

a. Mediation of intentionality and reciprocity (intensitas dan timbal balik mediasi)
Mediator mengimplementasikan intensionalitas ketika membimbing interaksi
menuju tujuan ; memilih , mengorganisir dan menafsirkan rangsangan tertentu.
Selanjutnya Timbal balik pertu di cek untuk mengetahui apakah respon anak yang
dimediasi baik , untuk mengetahui responsive tidaknya anak pada pembelajaran.
Timbal balik merupakan isu utama dalam perkembangan anak, karena melalui
timbal balik anak menyadari bahwa tindakan-tindakan menjadi penentu dalam
tindakan dengan dunianya.

b. Mediation of meaning
Mediasi makna adalah prinsip kekuatan dan emosional yang dibutuhkan mediator
untuk memastikan bahwa stimulus disajikan terjangkau oleh anak. Mediasi makna
terjadi ketika mediator mengkomunikasikan tentang orang lain maupun tujuan
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suatu kegiatan. Pemaknaan ditandai perubhan tingkat kogmitif maupun tingkat
emosional; nilai-nilai dan keyakinan yang dikomunikasikan sesuai level kognitif
dan energi serta antusias emosi anak pada stimulus.
c. Mediation of transcendence

Mediasi transcendence terjadi ketika mediator bertindak untuk memperiuas
pengalaman anak melampaui level pengetahuannya saat itu, dengan maksud
memperkenalkan prinsip, konsep ataupun strategi yang dapt digunakan dalam
sistuasi baru ataupun situasi yang serupa. Cara yang dilakukan adalah mengasosiasi
peristiwa masa lafu dengan peristiwa masa depan, membuat anak berfikir reflektif
untuk memahami situasi secara mendalam tentang situasi yang akan dihadapi, dan
anak memecahkan masalah menggunakan pengalamannya.

2. Aspek-aspek Mediated Learning Experience

Menurut Pnina S. Klein (1996) terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi agar
mediasi yang baik dapat terjadi, yaitu sebagai berikut; a) Focusing-intentionality and
reciprocity (mengarahkan dan mendapatkan perhatian anak); b) Mediation of meaning
and excitement (memberi nama dan penekanan arti); ¢} Expanding and going beyond
the immediate-trancendence (memberi penjelasan lebih lanjut), d) Rewarding-mediated

Jeelings of competence (memberi perasaan mampu pada anak); dan e) Regulation of

behavior-helping the child to plan before acting (membantu anak merencanakan
sebelum melakukan).

3. Prosedur MLE

Mengacu pada dasar teori yang dijadikan landasan MLE adalah teori kognitif,
maka pembelajaran dengan MLE akan lebih bersifat “meaning full learning” dengan
pendekatan discovery and inquiry. Untuk itu MLE dilakukan dengan cara:

a. Help the learner discover and understand; don't telll ( Membantu anak
menemukan dan memahami, bukan menjelaskan). Bantu anak unfuk
menemukan bagaiamana dan mengapa memulai, melakukan, dan merencanakan
aktivitas/sesuatu, dan buatlah mereka menggunakan perencanaaan dengan cara
memintanya memberikan penjelasan sendiri tentang rencananya, Langkah-
langkah bimbingannya adalah:
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(1) Discribing (menggambarkan) atau eksplorasi, misal: dengan meminta anak
menjelaskan gambar, apa yang diinginkan anak dengan gambar tersebut,
minta menceritakan lebih lanjut tentang gambarmungkin, dari bentuk, suara,
terlihat seperti apa, dan lainnya.

(2) Analyze (analisis) dengan meminta anak membandingkan, identifikasi
masalah, dan koneks terhadap kejadian. Adapun cara yang ditempuh antara
dengan bertanya pada anak bagaimana ity sama, apa yang membuatnya lari,
apa yang akan terjadi jika ...dan apa yang terjadi jika tidak.., bagaimana
perasaan anak terhadap.. kejadian, apa yang scharusnya dikerjakan
sebelumnya.

(3) Planning (rencana) yaitu mendorong anak untuk menjelaskan: Apa yang
anak harapkan akan terjadi, bagaimana memuiai dan apa yang akan
ditakukan anak, apa yang ingin dilakukan dan siap untuk dilakekan, dan
bagaimana seharusnya melakukan suatu aktivitas.

(4) Check (self regulation) yaitu menjelaskan bagaimana dia akan mengetahui
dirinya atau tidak akan mengetahui, bagaimana aktivitas yang dilakukan
akan membantunya, kapan dan di mana saja ia seharusnya, mengapa
aktivitas yang direncanakan bisa berjalan,

. Share Focus attention yaitu ajak anak untuk tetap fokus pada tugas, membantu

anak untuk memperhatikan bagian penting dari tugas, berbagi cerita tentang

bagaimana mediator dalam mengerjakan tugas yang hamper sama pada masa
lalu.

. Adjusting the difficulty yaitu membantu anak menyesuaikan diri dengan aktivitas

untuk mencocokkan akfivitas kebutuhan dan minat anak. (sperti mudah atau sulit

dalam adaptasi.

. Developing a plan/Strategy yaitu bantn anak yang di mediasi untuk

mengembangkan rencana terbaik, bagaimana langkah awalnya, dan apa yang

ingin dia lakukan serta bagiamana ia mengetahui rencananya berjalan., dan
seterusnya.

. Expecteting explanation of Choice yaitu mendorong anak untuk menjelaskan

alasan untuk memilih rencana. Ini menolong anak memahami semua bagian dari

perencanaan. Anak bisa belajar menyimpulkan dan melihat hubungan antara
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yang ia kerjakan dengan apa yang akan terjadi serta melihat bhubungan antara
apa yang telah diketahuinya dengan apa yang baru diketahuinya.

. Noticing accomplishments (Melihat prestasi).

Perhatikan atau mencari prestasi anak; memuji dan menjelaskan secara spesifik
mengapa mereka layak pujian ini. Ini membantu anak wntuk mendapatkan
gambaran dari diri mereka sendiri dan bagaimana mereka bisa sukses. Misalnya:
kamu terlihat benar-benar berhati-hati melihat bahaya.

g. Expanding to other times and events (Memperluas ke lain waktu dan peristiwa).
Membantu anak untuk melampaui apa yang mereka lakukan sekarang dengan
membandingkan, berhubungan dan memperinasuntuk lain waktu dan peristiwa.
Ini membantu anak untuk mengantisipasi dan mencari aturan yang membantu
mercka dalam berbagai cara. Misalnya: Kapan atau di mana kamu mungkin
menggunakan rencana ini?.

4, Cara Membuat Pertanyaan Mendalam pada Aplikasi MLE untuk Mendorong
Anak Membuat Penjelasan Sendiri

Ketika anak lebih terlibat aktif, anak akan belajar lebih banyak. Saat itu mediator
dapat mengajukan pertanyaan yang sifatnya meminta anak untuk menjelaskan dan
membenarkan pemikirannya serta tanggapannya. Mengajukan pertanyaan yang lebih
baik meminta penjelasan lebih rinci akan mengarah ke pemahaman dan pembelajaran
yang lebih luas.

Ada berbagai level pertanyaan yang bisa diajukan secara bertahap pada anak
antara lain sebagai berikut.

Level 1 bertanya tentang fakta yang jawabannya bersifat kongrit misalnya
dengan bertanya: “ Apa itu..?”, “Berapa banyak 7 atau “Di mana tempatnya ¥

Level 2 pertanyaan yang memanfaatkan pemahaman anak atau membuat
kesimpulan. Pertanyaan-pertanyaan ini mengarahkan anak untuk membandingkan yang
kontras, menyimpulkan penyebab / efek atau kekuatan dan kelemahan. Misalnya
dengan bertanya: “Apa yang Anda perhatikan?”, Bagaimana kalan seperti ini 7’ Apa
vang berbeda? “Apa yang akan terjadi jika... 7” Bagaimana ini akan bekerja?”.

Level 3 pertanyaan yang menginspirasi tingkat pengetahuan. Anak lebih
mungkin untuk menggabungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru.
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Misalnya dengan mengajukan pertanyaan; “Apa yang sudah kamu ketahmi? “Bagaimana
kamu melakukan ini sebelumnya?” Bagaimana cara kamu akan memulai?

Level 4 pertanyaan yang sifamya memotivasi pemahaman untuk menank
implikasi. Anak akan didorong untuk mengevaiuasi ide-ide, membenarkan posisi atau
pendapat {Mengapa... ? Mengapa tidak. .. ? Bagaimana jika...? Bagaimana jika tidak. ..?
Bagaimana kamu akan mengetahui ..7)

5. Asumsi Dasar Pendekatan MISC (More Intellegent and Sensitive Children)
Akronim MISC digunakan sebagai istilah yang berkaitan dengan proses dan
tujuan pendekatan dalam intervensi awal. Hal didasarkan pada identifikasi kmiteria
mediasi dalam interaksi guru — anak. Tujuan dari intervensi adalah membuat anak
menjadi lebih cerdas dan sensitive atau MISC. Kecerdasan dalam konteks ini mengacu
pada kemampuan anak untuk siap belajar dan mudah memahami berbagai pengalaman
termasuk mengenai pendidikan seks divsia dini. MISC merepresentasikan pendekatan
pengembangan mediasi yang didasarkan pada integrasi beberapa teori diantaranya:

a. Pendekatan eko-budaya. Pendekatan MISC mengenaikan perlunya untuk
mengidentifikasi karakteristik dasar budaya dan konteks lingkungan dimana anak
dan keluarga tinggal, serta menyesuaikannya dengan tujuan intervensi. Hal ini
akan memungkinkan pendidik untuk mencapai tujuan mengenai anak yang ideal,
orang tua yang ideal dan lain-lain.

b. Pendekatan perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses
dinamis dimana anak dan orang dewasa berinteraksi dan saling mempenganihi
satu sama lain. Berdasarkan pandangan ini, program yang digulirkan harus
mempertimbangkan fungsi karakteristik proses perkembangan anak dan kebutuhan
anak serta fujuan pendidikan yang akan dilaksanakan guru.

¢. Pendekatan mediasi. Pendekatan ini didasarkan pada teori kognitif modifiability
(Feuerstein, 1979) dan teori Vygotsky (1978).

B. Konsep Sexual Abuse
Awal mulanya istilah tindak kekerasan pada anak atau child abuse dan neglect
dikenal dari dunia kedokteran. Sekitar tahun 1946, Caffey-seorang radiologist
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melaporkan kasus cedera yang berupa gejala-gejala klinik seperti patah tulang panjang
yang majemuk (multiple fractures) pada anak-anak atau bayi disertai pendarahan
subdural tanpa mengetahui sebabnya (unrecognized trauma). Dalam dunia kedokteran,
istilah ini dikenal dengan istilah Caffey Syndrome (Ranuh, 1999).

Barker (Hurairah, 2006) mendefinisikan child abuse merupakan tindakan
melukai berulang-ulang secara fisik dan emosional terhadap anak yang ketergantungan,
melahui desakan hasrat, hukuman badan yang tak terkendali, degradasi dan cemoohan
permanen atau kekerasan seksual. Kekerasan seksual merupakan bentuk kontak seksual
atau bentuk lain yang tidak diinginkan secara seksual. Kekerasan seksual biasanya
disertai dengan tekanan psikologis atau fisik (Matlin, 2008). K ekerasan seksual (sexual
abuse) merupakan jenis penganiayaan yang biasanya dibagi dua dalam kategon berdasar
identitas pelaku, yaitu:

1. Familial Abuse

Termasuk familial abuse adalah incest, yaitn kekerasan seksual dimana antara
korban dan pelaku masih dalam hubungan darah, menjadi bagian dalam keluarga inti.
Dalam hal ini termasuk seseorang yang menjadi pengganti orang tua, misalnya ayabh tiri,
atau kekasih, pengasuh atau orang yang dipercaya merawat anak (Bogorad,1998). Lebih
lanjut Bogorad menyatakan seorang peneliti menyatakan bahwa lebih dari 70% dari
pelaku adalah anggota keluarga dekat atan seseorang yang sangat dekat dengan
keluarga. Peneliti lain menyatakan bahwa sekitar 30% dari semua pelaku pelecehan
seksual yang berkaitan dengan korban mereka, 60% dari pelaku adalah kenalan
keluarga, seperti pengasuh, tetangga atau teman dan 10% dani pelaku dalam kasus-kasus
pelecehan seksual anak orang asing (Webber, 2008).

Mayer (Jaffe, 1986) menyebutkan kategori incest dalam keluarga dan
mengaitkan dengan kekerasan pada anak Kategori pertama, sexual molestation
(penganiayaan). Hal ini meliputi interaksi noncoitus, petting, fondling, exhibitionism,
dan voyeurism, semua hal yang berkaitan untuk menstimulasi pelaku secara seksual.
Kategori kedua, sexual assauft (perkosaan), berupa oral atau hubungan dengan alat
kelamin, masturbasi, fellatio (stimulasi oral pada penis), dan cunnilingus (stimulasi oral
pada klitoris). Kategori terakhir yang paling fatal disebut forcible rape (perkosaan
secara paksa), meliputi kontak seksual. Rasa takut, kekerasan, dan ancaman menjadi
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sulit bagi korban. Mayer mengatakan bahwa paling banyak ada dua kategori terakhir
yang menimbulkan trauma terberat bagi anak-anak, namun korban-korban sebelumnya
tidak mengatakan demikian.

2. Extrafamilial Abuse

Kekerasan scksual yang digolongkan extrafamilial abuse ini dilakukan oleh
orang lain di luar keluarga korban, dan hanya 40% yang melaporkan peristiwa
kekerasan. Kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang dewasa dikenal sebagai
pedophile, yang menjadi korban utamanya adalah anak-amak. Pedophilia diartikan
"menyukai anak-anak” (deYongdalam Tower, 2002).

Menurut Hall (Christopoulus, 1987), sekitar 95% dari insiden pelecehan seksual
terhadap anak usia 12 dan lebih muda dilakukan olch pelaku yang memenuhi kriteria
diagnostik untuk pedofilia, dan bahwa orang-orang tersebut menyusun 65% dari pelaku
penganiayaan anak. Penganiaya anak pedofil melakukan tindakan seksual lebih dan
sepuluh kali terhadap anak-anak dari penganiaya anak nonpedofil.

3. Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual terhadap anak adalah suatu bentuk penyiksaan anak di mana
orang dewasa atau pelanggaran yang dilakukan oleh remaja yang lebih tua terhadap
seorang anak untuk mendapatkan stimulasi seksual. Bentuk pelecchan seksual anak
termasuk meminta atau menckan seorang anak untuk melakukan aktivitas seksual,
paparan senonoh dari alat kelamin kepada anak, menampilkan pomografi kepada anak,
kontakseksual yang sebenarnya terhadap anak, kontak fisik dengan alat kelamin anak,
melihat alat kelaminan anak tanpa kontak fisik, atau menggunakan anak untuk
memproduksi pornografi anak. Pelecehan seksual terhadap anak — anak marak terjadi
saat ini. Hal ini bisa terjadi dimana saja dan dalam bentuk yang berbeda — beda. Akan
tetapi pada umumnya pelecehan seksual pada anak (child sexual abuse) terjadi sebagai
akibat dari penyimpangan scksual orang dewasa seperti kaumn pedophil.

4, Pedophilia
Pedophilia berasal dari bahasa Greek paides yang berarti kanak — kanak.
Pedophilia memiliki dorongan seksual yang kuat baik melalui fantasi ataupun hubungan

Repository.unisba.ac.id

16



seksual dengan kanak - kanak Perilaku pelecehan seksual pada anak berupa
mempamerkan organ seksual (exhibitionism), oral seks, hubungan seksual melalui anus,
hubungan seksual lawan jenis dan menyentuh ongan — organ seksval. Menyentuh bagian
- bagian sensitif ini yang paling sering terjadi dalam pelecehan seksual pada anak.

Pelaku pedophila adalah mereka yang berusia minimal 16 tahun dan berbeda
usia minimal 5 tahun dengan korbannya, akan tetapi pada umumnya korban adalah
kanak — kanak dari keluarga sendiri (incest), saudara tiri atau bahkan kanak — kanak lain
yang tidak ada hubungan kekeluargaan dengan pelaku. Kebanyakan dan korban adalah
kanak — kanak perempuan, jakan tetapi tidak kurang juga korbannya adalah kanak —
kanak laki — laki. Hal ini dilaporkan dart hasil survey di Amerika pada 2600 orang
dewasa temyata 27% adalah perempuan korban seksual abuse ketika kanak — kanak,
sedangkan 16% nyaadalah korban kanak — kanak laki — laki. Selain ity Herman &
Hirschman, 1981; Zevrinadkk, 1987 melaporkanantara 20% - 30% dari perempuan
dewasa mengalami pelecehan seksual pada masa kanak — kanak yang dilakukan oleh
orang yang tidak dikenal, keluarga dan teman. Kebanyakan dari pelaku adalah juga
korban ketika mercka kanak — kanak.

Penelitian di Amerika juga mendapati dari 229 korban pelecehan seksual 25%
adalah anak dibawah usia 6 tahun, 25% anak antara usia 6 — 10 tahun dan 50% remaja
usia 11 - 13 tahun, Menyentuh organ sensitive yang paling umum dilakukan, diikuti
hubungan seksual dan hubungan oral seks. Mereka melakukannya dengan bujukan dan
rayuan (Erickson, Walbek& Seely, 1988).

Kebanyakan dari korban pelecehan seksual menutup mulut, diam dan tidak
berani melaporkan kejadian tersebut. Hal ini disebabkan mereka merasa takut
disalahkan dan merasa malu.Korban dapat diidentifikasi dari beberapa dampak buruk
yang dialami anak seperti anak menunjukkan masalah di  sekolahatau
penurunanperforma anak di sekolah, dengan kata lain menjadianak yang bermasalah
dalam lingkungan sosial di sekolah ataupun capaian akademiknya. Banyak mengalami
ketakutan, sulit tidur, mengigau, nightmare, berpura ~ pura, dan biasanya jadi focus
pada perilaku — perilaku yang cenderung kearah seksual Dari sisi fisik anak biasanya
mengalami infeksi saluran air kencing, hilangnya nafsu makan, sakit kepala. Terdapat
korban yang mengalami post raumatic stress disorder.
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Adapun pelakn pelecchan seksual pada anak pada pandangan umum terlihat
orang yang taat pada aturan, orang — orang yang sopan dan ramah dan dekat dengan
kanak-kanak. Banyak kasuspelecchan yang biasa terjadi berulang (series of acts),
pertama terjadi ketka kanak - kanak masih kecil dan terus berlanjut beberapa tahun
kedepan sampai kasusnya terbuka atau diketahui orang lain.

5. Efek dari pelecehan seksual pada anak

Kanak — kanak korban pelecehan seksual menunjukan resiko yang tinggi pada
permasalahan psikologis, ‘masalah emosi, perilaku agresif, gangguan makan,
penyimpangan seksual, ketergantungan dengan obat = obat terlarang, merusak diri
sendiri(self destructive) termasuk usaha bunuh diri, disfungsi scksual, hilangnya
kepercayaan, lemahnya kepercayaan akan harga diri, anti sosial dan fisio psychological
problem{ psikosomatis seperti gangguan lambung dan sakit kepala,dan mengalami
mimpi buruk.

C. Kerangka Konseptual Model Pendidikan Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Learning Experience

Model pendidikan seks bagi anak usia dini merupakan bentuk pendidikan yang
bersifat preventif-developmental. Hal ini ditujukan sebagai strategi untuk melindungi
anak dari sexual abuse depgan memberikan informasi tentang berbagai model sentuhan
legal dan non legal untuk menghindari anak dari ancaman pelaku dan sekaligus
memberikan informasi kepada para calon pelaku agar tidak menjadi pelaku sexual!
abuse pada anak-anak sehingga hal ini dapat dinyatakan sebagai pendidikan seks bagi
anak usta dini. Teori psikoanalis menyatakan bahwa peletakan dasar landasan
pendidikan seks yang efektif dan paling mudah adalah saat prasekolah karena pada
masa ini anak berada pada tahap eksplorasi akan anggota tubuhnya sehingga hal ini
dapat menjadi entri point untuk menanamkan nilai dan pengetahuan berkaitan dengan
pendidikan seks. Selain itw, pada masa ini perkembangan otak anak sangat pesat
mencapsai 80% schingga dinamakan golden age. Hasil pendidikan yang ditanamkan
pada masa anak akan lebih merasuk pada jiwa dan terekam kuat pada ingatan. Begitu
juga dengan pendidikan scks dan kesehatan reproduksi sejak dini. Penyampaian yang
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wajar, jujur, dan sederhana, serta menggunakan bahasa yang mereka pahami, akan
membentuk konsep diri anak yang positif. Anak juga bisa melindungi kesehatan diri
serta menjaga diri dari ancaman sexual abuse.

Tidak ada cara instan untuk mengajarkan seks pada anak kecuali melakukannya
setahap demi setahap sejak dini melalui kerjasama antara guru dan orang tua. Guru dan
orang tua berperan sebagai mediator yang akan memberikan pengalaman belajar yang
optimal pada anak. Pendidikan seks yang dilakukan atas kerjasama orang tua dan guru
akan memberi pengalaman yang lebih kaya bagi anak, sehingga diperlukan kemampuan
guru dan orang tua untuk memediasi anak dengan bekal pengetahuan dan sikap terhadap
organ tubuh anak. Sebagai mediator, gurn dan orang tua yang akan menterjemahkan
segala sesuatu yang ada dalam pendidikan seks menjadi semakin berarti dan bermakna
bagi anak. Guru dan orang tua berusaha menerangkan mengenai kejadian-kejadian atau
objek yang sesuai dengan kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki anak.

Menyadari peran penting guru dan orang tua dalam pendidikan seks aplikatif
sejak-dint yang efektif melalui proses pembelajaran termediasi, maka diperlukan suatu
metode yang tepat. Metode tersebut adalah mediated leaming experience (MLE) vaitu
pemberian pengalaman belajar sebagai suatu model belajar interaktif yang
menitikberatkan kualitas suatu hubungan atan interaksi dalam upaya membimbing anak
untuk mengenal, mengamati, serta memaknakan sesuatu yang ada di diri dan
lingkungan melalui pemaknaan yang jelas dan menemukan kaitan antar hal-hal,
merencanakan serta menilai lingkungan (Klein, 1996). Metode termediasi ini cenderung
berbeda dengan metode konvensional, dimana yang menonjol dari metode ini adalah
kualitas interaksi antara yang diajar dengan pengajarmya:yang biasa disebut dengan
mediator.

1. Pendidikan Seks Bagi Anak Perspetif Islam

Ajaran Islam tidak mengesampingkan pendidikan seks, bahkan Islam sangat
menekankan pentingnya proteksi anak terhadap tindakan kekerasan seksual. Cara
pertama yang harus dilakukan orang tua pada anak adalah mengajarkan anak etika
minta izin untuk memasuki kamar orang tva. Keharusan meminta izin dalam tiga
keadaan: sebelum salat fajar, waktu siang ketika orang tua biasa membuka
pakaiannya/beristirahat, dan setelah salat isya (sebagaimana tercantem dalam Q.S An-
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Nur: 58-59). Perintah tersebut dalam menjaga agar anak tidak sampat melihat orangtua
dalam hubungan seksual, dan kemndia menceritakan pada teman-temannya . Anak akan
kebingungan ketika peristiwa itu terlintas dalam pikirannya, atan setiap kali
membayangkan pemandangan yang pernah dilihatnya di kamar orang tua (Ulwan:
1999:4).

Selanjutnya Islam mengajarkan untuk memelihara rasa malu pada anak kalau
alat reproduksinya dilihat orang. Malu dasar pertama yang perlu ditanamkan sejak dini,
sehingga anak akan selalu menutupi kemaluannya, dan menjadi cikal bakal untuk anak
memprotek orang lain untuk melihat apalagi memegang dan berbuat senonoh pada alat
kelaminnya.

Untuk mencegah terjadinya penyimpangan seks dalam perkembangan anak laki-
iaki maupun perempuan Islam mengajarkan etika melihat, sehingga ada batasan aurat
yang boleh dilihat dan tidak boleh dilihat sesuai usia perkembangan seseorang. Bagi
anak-anak laki-laki dan perempuan di bawah umur 4 tahun belum diwajibkan menutup
aurat, namun membiasakan anak kecil menutup aurat adalah lebih utama. Bagi anak di
atas usia 4 tahun auratnya adalah kubul (kematuan), dubur, dan sekitarnya. Selain itu
Istam mengajarkan pakaian yang berbeda untuk anak laki-laki dengan anak perempuan,
dan pakaian anak perempuan lebih menutup seluruh tubuh, sementara anak laki-laki
boleh hanya menutup dari perut sampai lutut. Islam juga mengatur hubungan antara
laki-laki sesama laki-laki, dan juga anak perempuan sesame perempuan, di mana tidak
boieh sampai melihat kemaluan masing-masing. Semakin meningkat usia anak akan
semakin ketat aturannya untuk menjaga kehormatan diri anak agar diperlakukan tidak
senonoh, dan tidak menyimpang perkembangan seks nya.

Dengan memperhatikan aturan tersebut jelas bahwa orang tua yang memiliki
anak perempuan tidaklah dapat melepaskan tanggung jawabnya dalam memandikan
atau mengganti pakaian anak pada sembarangan orang. Kebiasaan menutup dan
menjaga aurat tidak tumbuh dengan sendiri tanpa pembiasaan oleh lingkungan sejak
usia dini.

Islam mengajarkan pendidikan seks dengan mengajarkan etika melihat, karena
melihat merupakan pangkal dari gejolak hawa nafsu. Hampir semua penyimpangan
seks diawali dari melihat pasangan/objek pelampisan seks, adegan seks secara langsung
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maupun melihat tidak langsung melalui tontonan, berita, bacaan, poster-gambar,
ataupun situs on line.

Lebih lanjut Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan seks tertama pada
orang tua dengan menghindarkan anak dari rangsangan-rangsangan seksual dengan
menjalankan dua tanggung jawab yaitu; tanggung jawab pengawasan faktor internal,
dan tanggung jawab pengawasan faktor eksternal.

Tanggung jawab pengawasan faktor internal antara lain:

a. Mengajarkan anak sejak dini etika minta izin masuk kamar orang tua di tiga
waktu istirahat

b. Menghindarkan anak daki-laki yang berusia diatas 9 tahun dalam melihat
perempuan-perempuan dengan perhiasan ataupun pakaian yang. memberikan
rangasangan seksual, dan melarang anak laki- laki memasuki ruangan atau
kamar perempuan

¢. Anak laki-laki dan anak perempuan yang berusia sepulub tahun harus dipisahkan
kamamya, dan sesama anak laki-laki tidak boleh tidur satu selimut di saru
tempat tidur, demikian juga sesama anak perempuan tidak boleh satu selimut
dan fidak boleh satu tempat tidur.

d. Anak diajarkan ctika melihat sejak dini, dengan batasan-batasan sesuai usia anak
baik dalam dilihat orang dewasa dan oleh orang yang lebih tua usianya maupun
melihat anak laki-laki maupun anak perempuan lain.

e. Mencegah anak dari menonton gambar-gambar yang merangsang, film-film/
sinetron yang mempropagandakan kebebasan pergaulan, dalam hal melafui
televisi, handphone dan media lain.

f. Mencegah anak bergaul dengan orang lain untuk memikmati gambar-gambar
telanjang, majalah pomno, cerita-cerita cabul dan lagu erotis yang mengundang
rangsangan seksual. Pendidik senantiasa mengawasi anak supaya mengetahui
bagaimana harus membimbingnya.

Tanggung Jawab Pengawasan faktor eksternal dengan cara pengawasan terhadap
faktor dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat yang akan memsak
akhlak anak, terutama tayangan film, ikian, tempat-tempat hiburan, lingkungan buruk
dengan prostitusi terang-terangan maupun terselubung dan mode pakaian yang
mendoreng anak perempuan memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh. Bagi anak laki-laki
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akan menimbulkan rangsangan seksual, bagi perempuan bisa berdampak pada perilaku
genit yang menggoda. Jika sejak dini anak terbiasa dengan lingkungan yang buruk
maka pada saat memasuki remaja akan mudah mengalami penyimpangan seksual.

D. Hasil Penelitian (Studi) Pendahuluan

Penelitian mengenai disain mediated learning experience telah banyak dilakukan
dan diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa disain MLE ini efektif digunakan dalam beberapa kondisi. Cross (2010)
menyatakan bahwa MLE berhasi! memberikan pengalaman positif dalam belajar
mengenai anti rasis dan rekonsiliasi. Penelitian vang dilakukan Gonzalez dkk (2008)
menyatakan bahwa disain MLE berhasil meningkatkan daya ingat dan kebermaknaan
mahasiswa dalam mempelajat modul cardiovascular. Penelitian lain dilakukan Seabi
(2009) yang dilakukan dengan membandingkan dua kondisi yang berbeda dimana satu
kelompok diberikan dengan pendekatan teman sebaya, tutor dan kelompok mediasi.
Hasil penelitian menyatakan bahwa kelompok yang menggunakan MLE lebih efektif
meningkatkan kemampuan akademik dan keberfungsian intelektual.

E. Hasil yang Telah Dicapai

Sifat studi pendahuluan pada usulan penelitian ini adalah hasil desk study.
Sementara beberapa hasil penelitian diuraikan untuk memperkuat dasar pengembangan
model. Berikut uraian sebagai dari studi pendahuluan yang telah dicapai.

Hasil survey yang dilakuken oleh Komisi Nasional Perfindungan Anak
menyatakan bahwa kasus pelanggaran hak anak terjadi di Indonesia pada tahun 2013
dengan 38 % atau 1.620 anak menjadi korban kejahatan seksual. Hal itu meningkat
tajam dibandingkan data pada tahun 2012. Dilihat dari klasifikasi usia, dari 3.023 kasus
tersebut, sebanyak 1.291 kasus (45 %) terjadi pada anak berusia 13 — 17 tahun, korban
berusia 6 — 12 tahun sebanyak 757 kasus (26 %) dan korban usia 0 — 5 tahun sebanyak
849 kasus (29 %). Ini berarti korban anak usia dini menempati posisi kedua sebagai
jumlah korban sexual abuse terbanyak. Bahkan hasil investigasi lebih jauh menemukan
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bahwa pelakunya adalah orang yang seharusnya melindungi anak, seperti orang tua,
paman, guru, juga bapak atau ibu tiri.

Hal ini senada dengan pendapat Webber (2010) dan Dana (2010} yang
menyebutkan bahwa sekitar 15% sampai 25% wanita dan 5% sampai 15% pria
mengalami pelecehan seksual ketika mereka masih anak-anak. Kebanyakan pelaku
pelecehan seksual kenal dengan korban-korban mereka. Sekitar 30% adalah kerabat si
anak, paling sering saudara, ayah, ibu, paman atau sepupu. Kasus yang terjadi pada
korban tidak terlepas dari minimnya pengetahuan korban yang masih berusia kanak-
kanak dan kurangnya bimbingan orang tua dan orang sekitar anak (dalam hal ini guru)
tentang keamanan runtuk menjaga wilayah pribadi. Oleh karena itu rekomendasi
penelitian Webber (2010) dan Dana (2010) menegaskan bahwa diperlukan adanya
upaya sistematis untuk memberi pengetahuan berkaitan dengan sexual abuse pada anak.

F. Road-Map (Peta Jalan) Penelitian

Sifat luaran penelitian ini adalah teoretis dan praktis. Artinya, secara konstruktif
disain MLE vang dijadikan dasar pengembangan model pendidikan seks anak usia dini
yang bersifat praktis ini dikembangkan atas rangka bangun sejumlah teori psikologi
khususnya teori-teori perkembangan anak yang telah teruji signifikansinya. Dengan
demikian, pada dasarnya luaran penelitian ini selain merupakan model pendidikan seks
yang secara teoretik ber-nas dan teruji, juga secara praktis feasible diimplementasikan
melibatkan sejumlah pranata pendidikan, mulai dari latar lingkungan keluarga,
lingkungan pendidikan anak usia dini, hingga melibatkan masyarakat LPTK khususnya
penyedia lulusan gura TK/PAUD.

Dt tengah maraknya pelathan (fraining) parenting yang umumnya
diselenggarakan tanpa kajian teoretik-empirik dan berlangsung 1 hari dengan beberapa
jam saja, hasil penelitian ini hadir sebagai antitesis substansial materi jenis pelatihan
semacam itu dengan kekuatan teoretik-empirik yang teruji. PAUD UNISBA adalah
salah satu institusi formal LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Pendidikan) yang
bertugas untuk menyelenggarakan Pendidikan Guru Anak Usia Dini dengan dua fokus
utama yaitu lulusan yang bermutu dan isi serta strategi pendidikan di lingkungan
Pendidikan AUD. Pendidikan seks adalah salah satu konten substansial yang selain
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karena kasus pada akhir-akhir ini, juga merupakan dasar bagi pembentukan
perkembangan pemahaman anak terhadap masalah yang berhubungan dengan seks.
Sebagai sesuatu yang sensitif, pendidikan seks cenderung masuk pada kategor tabu
untuk dibicarakan di lingkungan informal seperti keluarga, bahkan bukan tema umum di
lingkungan PAUD baik formal maupun nonformal. Melihat dampaknya, hal tersebut
perlu alternatif pemikiran dan-tindakan inovatif -Berdasarkan hal itulah, model
pendidikan seks ini- hadir menggunakan disain MLE berlatar budaya lokal yang
komprehensif dan implementatif.

Secara skematik, model ini dikembangkan dalam tiga latar yang pada gambar
2.1 berkut divisualistikan schagaipes jalan (roadmap) 'm?i}ﬁan.

Seks Untuk Al D

L Mutu
" Pendidik
i ... . : i :I
.) i . l
siasreg
| Pendidien | SN i
Ss. '

Gambar 2.1. Peta Jalan (Road-Map) Penelitian
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BABIII
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian adalah memperoleh model pendidikan seks bagi anak
usia dini melalui mediated leaming experience adaptif. Untuk sampai pada tujuan
utama tersebut dibuat sejumlah tujuan khusus yang dibagi menjadi tiga kelompok
tahapan penelitian sebagai berikut.

Tujuan khusus penelitian tahap I: (1) memperoleh konstruk konsep dan
struktur keilmuan sextal abuse pada anak usia dini beserta kajian akademik yang
mendukung pengembangan perangkat model yang dihasilkan; (2) memperoleh
gambaran awal sexual abuse hasil survey ke lapangan pada anak usia dini; (3)
memperoleh bentuk pendidikan seks yang sudah ada bagi anak usia dini; (4}
memperolelr bentuk model hipotesis lengkap beserta perangkai penunjangnya
berdasarkan hasil penulusuran teoritik-akademik dan studi awal mencakup instrument
asesmen, prosedur, sintaks aplikasi model, parameter keberhasilan implementasi model,
media dan strategi intervensi, serta kompetensi pengguna; (5) struktur kurikulum dan
disain pelatihan untuk pengguna model, dan (6) memperoleh bentuk manual bagi
implementasi model yang dikembangkan. Tujuan khusus penelitian tahap I1: (1)
memperoleh masukan dani hasil validasi pakar dan praktisi dalam bentuk focus group
discussion terhadap model hipotetik yang dikembangkan dan penelitian tahap I; (2)
memperoleh perangkat pelatthan model terkaji-terevisi meliputi disain kurikulum,
bahan ajar dan strategi pelatihan model kepada pengguna model terpilih; (3)
memperoleh profil personel pengguna yang siap dan terlatih menguasai model yang
dikembangkan dalam penelitian setelah valitasi pakar dan praktisi melalui
penyelenggaraan dikiat; (4) memperoleh masukan hasil validasi empiris, uji coba awal
model ke beberapa lokasi di Kota Bandung; dan (5) memperoleh masukan dan model
terevisi hasil ujicoba awal ke lapangan. Tujuan khusus penelitian tahap III: (1)
memperoleh masukan terhadap model pasca uji coba ebih luas di Provinsi Jawa Barat;
(2) memperoleh bentuk model terevisi berdasarkan hasit evaluasi model di Provinsi

Jawa Barat, (3) memperoleh bentuk manual dan mekanisme pelatihan model secara
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berkelanjutan; dan (4) memperoleh cara dan bentuk diseminasi model final melalui
publikasi ilmiah jumal terakreditasi dan atau jurnal internasional bereputasi serta
pengurusan paten model.

B. Manfaat Penelitian
Model teruji dan aplikatif yang dihasilkan melalui penelitan ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi para stakeholders, feasible diimplementasikan secara nasional oleh
badan atau lembaga yang secara strategis fokus pada perlindungan kesejahteraan anak,
baik dari pihak pemerintah, swasta, maupun lembaga pemerhati anak. Model ini ke
depan dapat - dilatih-aplikasikan kepada para personel yang terlibat di lembaga
pendidikan, keluarga sebagai bagian dari langkah pencegahan.
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BABIV
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan produk pendidikan berbasis
keilmuan pendidikan anak usia dini aplikatif berupa model pendidikan seks bagi anak
usia dini melalui disain mediated learning experience. Untuk mewujudkan hal itu,
metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D) dari Borg
dan Gall (2003); sedangkan untuk kepentingan rancangan pengambilan data riset dan
analisis untyk kepentingan pengembangan model digunakan pendekatan mixed
approaches kualitatif-kuantitatif dad Cresswell (2003). Berdasarkan metode,
pendekatan, dan disain penelitian yang dipilih, berikut prosedur dan kegiatan penelitian
vang akan dilalui, mulai dari tahap awal, hingga akhir diseminasi hasil penelitian yang
dibagimenjadi tiga tahapan.

1. Pada tahap pertama (anggaran penelitian tahun [} penelitian berfokus pada dua
kegiatan utama sebagai berikut; a) Melakukan telusur kajian deskriptif-analitik
terhadap berbagai literatur baik jumal, hasil penelitian terdahuiu, interuet, maupun
buku terbaru dad dalam dan luar negeri tentang: konstruk konsep dan struktur
keilmuan sexual abuse pada anak usia dimi beserta kajian akademik yang
mendukung pengembangan perangkat model yang dihasilkan; gambaran awal sexual
abuse hasil survey ke lapangan pada anak usia dini; b) Melakukan telusur benfuk
pendidikan seks yang sudah ada bagi anak usia dini; c)Merumuskan bentuk model
hipotesis lengkap beserta perangkat penunjangnya berdasarkan hasil penulusuran
teoritik-akademik dan studi awal mencakup instrument asesmen, prosedur, sintaks
aplikasi model, parameter keberhasilan implementasi model, media dan strategi
intervensi, serta kompetensi pengguna, d) Merumuskan struktur kurikulum dan
disain pelatihan untuk pengguna model; dan e)Merumuskan bentuk manual bagi
implementasi mode! yang dikembangkan.

2. Pada tahap kedua (anggaran penelitian tahun II) penelitian berfokus pada dua
kegiatan utama sebagai berikut; a) Validasi pakar dan praktisi dalam bentuk focus
group discussion terhadap model hipotetik yang dikembangkan dari penelitian tahap
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I, b) Menyusun perangkat pelatihan model terkaji-terevisi meliputi disain
kurikulum, bahan ajar dan strategi pelatihan modet kepada pengguna model terpilih;
¢) Merumuskan profil personel pengguna yang siap dan terlatih menguasai model
yang dikembangkan dalam penelitian setelah validasi pakar dan praktisi melalui
penyelenggaraan diklat; d) Validasi empiris, uji coba awal mode! ke beberapa lokasi
di Kota Bandung; dan ¢) Masukan dan model terevisi hasil ujicoba awal ke
lapangan.
3. Pada tahap ketiga (anggaran penelitian tahun HI) penelitian berfokus pada dua
kegiatan utama sebagai berikut.
a. Perolehan masukan terhadap model pasca uji coba lebih luas di Provinsi Jawa
Barat;
b. Perolchan bentuk model terevisi berdasarkan hasil evatuasi model di Provinsi
Jawa Barat;
¢. Perolehan bentuk manual dan mekanisme pelatihan mode! secara berkelanjutan;
dan
d. Perolehan cara dan bentuk diseminasi model final melalui publikasi ilmiah
Jurnal terakreditasi dan atau jurpal intemasional bereputasi serta pengurusan
paten model.
Tahap kegiatan penelitian, luaran yang diharapkan dan indikator capaian
masing-masingnya diilustrasilkan dalam alur penelitian dan pengembangan model pada
gambar 3.1 pada halaman selanjutnya.

B. Objek, Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan diselenggarakan dengan tiga tahap selama tiga tahun
berjalan. Pada tahap pertama (tahun pertama) lokasi kegiatan untuk dilakukan survey ke
lokasi terjadinya sexual abuse dan bentuk pendidikan seks di wilayah kota Bandung.
Tujuan survey awal ini adalah untuk mengetahui gambaran sexual abuse yang diterima
anak usia dini serta mengetahui adakah pendidikan seks bagi anak usia dini. Selain
untuk kepentingan potret gambaran kondisi awal, lokasi yang sama dipunakan untuk
penyelenggaran uji model terbatas pada tahap dua penelitian.
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C. Teknik Pengambilan Data

Ada sejumlah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data-data tersebut di
antaranya: data hasil penclusuran terhadap penelitian terdabulu dan kajian literatur baik
dan jumnal, internet maupun buku-buku relevan terbaru baik dari dalam maupun luar
negeri; data tentang sexual abuse, data tentang sexual abuse yang dialami oleh anak
usia dini. Data yang disebut pertama, yaitu terkait kebutuhan penguatan kajian teoretik-
akademik hasil riset terdahulu dilakukan menggunakan desk study yang secara intensif
dilakukan melalui dan diperoleh dari sumbes-sumber ter-update dan terpercaya. Data
dalam penelitian ini dijaring melalui penyebaran angket, observasi, dan studi
dokumentasi. Penyebaran angket dilakukan untuk: menjaring profil sikap dan
pengetahuan anak terbadap sexual abuse. Observasi dilakukan guna menjaring
informasi mengenai aplikasi model pendidikan seks melalui mediated leaming
experience selama ujicoba untuk selanjutnya dijadikan umpan balik bagi perbaikan
model. Sedangkan studi dokumentasi dilakukan untuk menjaring data sekunder
berkaitan dengan sexual abuse di masyarakat.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dipilah ke datam analisis data dalam rangka
pengembangan model dan analisis data dalam rangka uji efektivitas model. Analisis
data ditakukan secara kualitatif maupun kuantitatif Data kualitatif ~yang diperoleh
melalui wawancara, dilakukan melalui analisis logis. Data kualitatif antara lain
berkaitan dengan pengembangan model. Analisis data kualitatif ini mencakup analisis
domain dipergunakan pada tahap eksplorasi menyeluruh, sedangkan analisis taksonomis
dan komponensial dipergunakan pada tahap eksplorasi terfokus. Kemudian analisis
tema dilakukan setelah kegiatan pengumpulan dan analisis data di lapangan. Untuk
sampai pada simpulan akhir, hasil (data) dikonfirmasi kepada pakar (akademis) dan
praktisi.

29
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengumpulan Data

Penelitian tahun ke 2 ini bertujuan (1) memperoleh masukan dari hasil validasi pakar
dan praktisi dalam bentuk focus growp discussion terhadap model hipotetik yang
dikembangkan dari penelitian tahap I, (2) memperoleh perangkat pelatihan model terkaji-
terevisi meliputi disain kurikulum, bahan ajar dan strategi pelatihan model kepada pengguna
model terpilih; (3) memperoleh profil personel pengguna yang siap dan terlatih menguasai
model yang dikembangkan dalam penelitian setelah valitasi pakar dan praktisi melalui
penyelenggaraan diklat, (4) memperoleh masukan hasil validasi, uji coba awal model ke
beberapa lokasi di Kota Bandung; dan (5) memperoleh masukan dan model terevisi hasil uji
coba awal ke lapangan.

1. Validasi pakar dilakukan oleh tiga orang pakar dan praktisi dalam bidang psikologi
dan pendidikan anak usia dini. Adapun model ini memperoleh masukan diantaranya
dan Prof Dr. Koesdwiratri, M.Si., Dr. Solehuddin, M.A., dan Dr. Masnipal, M.Pd.
Masukan yang diperoleh dan ahli ini kemudian diolah sehingga menghasilkan model
yang tervalidasi.

2. Perangkat pelatihan model yang tervalidast pakar dan praktisi disajikan berikut ini.

Pendahuluan

Mediated Learning Experience merupakan strategi mediasi melalui penciptaan interaksi
yang nyaman, menarik, sesuai dengan dunia anak, memperhatikan kultur dan permainan anak,
secara bertahap mulai dari memfokuskan anak pada topik, mediasi anak untuk memaknai,
memperluas pemahaman anak, memberikan reward atas peningkatan pemahaman anak;
menstimulasi anak merencanakan perilaku.

Pengetahuan tentang seks dapat diberikan melalui permainan dan aktivitas yang disukai
anak, dan ini menjadi langkah awal untuk memfokuskan anak pada topik terkait pendidikan
seks. Adapun inti pengetahuan seks yang perlu dikuasai anak adalah diri sendiri sebagai laki-
laka dan perempuan secara umum, memupuk rasa malu, toilet training, berpakaian yang aman,
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dan proteksi diri dari orang yang akan melakukan kekerasan seksual, berani untuk pisah
tempat tidur, dan etika masuk kamar orang tua. Gura dan orang tua perlu kerjasama
mempraktekkan MLE dalam mengembangkan pengetahuan anak tentang proteksi anak dan
kekerasan seksual dan menjauhkan anak dari media terkait pornografi (gambar, film kartun,
cerita, maupun handphone, pakaian seksi, apalagi melihat dan mendengar langsung adegan).
Islam mengajarkan seks pada anak melalui menjaga pandangan, memupuk rasa malu dan
belajar menutup aurat, belajar tidur berpisah dengan orang tua dan saudara laki-laki (jika ia
perempuan), tidak sembarangan mau dibujuk dalam membersihkan kemaluan setelah buang
air, memandikan maupun mengganti pakaian. Oreng tua dan guru PAUD perlu mewaspadai
orang-orang terdekat anak yang bisa jadi mengalami pedhofilia.

Tujuan

Tujuan Pendidikan seks: peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini tentang diri
sendiri,-lingkungan dan proteksi diri dari tindakan kekerasan seksual, dan peningkatan
pemahaman orang tua anak usia dini tentang proteksi anak dari kekerasan seksual,

Langkah dan strategi implementasi

Langkah-langkah dan strategi pendidikan seks dibedakan atas personil pelaksana.

1. Pendidikan seks di rumah yang diberikan oleh orang tua AUD

2. Pendidikan seks di sekolah/lembaga PAUD yang dilakukan oleb guru PAUD
a. Pendidikan seks AUD melalui peningkatan kapasitas Orang Tua

Langkah dan strategi implementasi meliputi: (a) Orang tua perly memahami

kekerasan seksual, karakteristik korban dan pelaku, serta situasi pemicu terjadinya
kekerasan seksual. (b) orang tua perlu memahami perkembangan anak dan aktivitas
ataupun permainan yang disukai anak; (c) Proteksi anak dari melihat pornografi dan
orang-orang yang cenderung terlibat pomografi (d) Orang tua membangun interaksi
yang menyenangkan dengan anak dalam situasi bermain ataupun aktivitas yang
mengasyikkan di rumah; (e) ikut bermain bersama anak; (f) pilih aktivitas ataupun
mainan anak untuk memfokuskan perhatian anak pada topik pendidikan seks; (g)
mengeksplorasi pengetahvan anak tentang topik; (h) meminta anak membandingkan
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antara perilaku yang diharapkan muncul pada anak dengan perilaku yang tidsk
diharapkan dilakukan anak terkait topik dan mengidentifikasi masalah; (i) mendorong
anak untuk menjelaskan apa yang terjadi jika anak melakukan yang tidak diharapkan,
dan meminta anak menentukan bagaimana harus berperilaku; (j) menjelaskan pada
anak kapan akan berperilaku seperti pada topik dan tanyakan mengapa anak harus
melakukanaya; (k) berbagi cerita dengan anak/pengalaman mediator terkait topik; (1)
menyesuaikan diri dengan aktivitas/permainan anak; (n) mengembangkan rencana anak
untuk berperilaku sesuai topik; (m) mendorong anak menjelaskan rencananya terkait
topik; (o) perhatikan perilaku anak sehari-han.

Pendekatan pendidikas seks yang diberikan orang tua diberikan dengan
pendekatan individual, dan orang tua didorong untuk selalu menyediakan waktu untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dani anak.

b. Pendidikan Seks bagai AUD melalui Gare PAUD

Untuk guru PAUD di lembaga PAUD, pembelajaran bisa dilakukan
menggunakan pendekatan kelompok dengan langkah-langkah berikut: (a) membuat
RPPM dan RPPH dengan memilih tema AKU dan Orang-Orang di sekitarku, (b)
memilih aktivitas permainan untuk anak- laki-laki dan anak perempuan terkait AKU
dan Lingkunganku, (c¢) menyediakan fasilitas permainan terkait tema AKU dan
Lingkunganku seperti gambar, boneka, sudut keluarga, sudut sosial masyarakat,
nyanyian, dan video (d) Membuat sub-sub tema tentang AKU antara lain: Maluy,
Bajuku, Tidur, Mandi, Berpakaian, Buang air dan totlet, (¢) Membuat sub tema: pulang
sckolah, rumah, tetangga, pasar, rumah family, orangbaik dan orang jahat. {f) membuat
aktivitas permainan untuk masing-masing sub tema. (g) melaksanakan permainan, dan
dalam aktivitas bermain, mengajak anak fokus pada salah satu topik pendidikan seks,
misalnya : malu, pakaian, (h) mengeksplorasi pengetalivan anak tentang topik (malu,
pekaian); (i) meminta anak membandingkan antara perilaku malu yang diharapkan
muncul pada anak dengan perifaku yang tidak maiu dilakukan anak dan
mengidentifikasi masalah; (j) mendorong anak untuk menjelaskan apa yang terjadi jika
anak melakukan yang tidak diharapkan (melepas pakaian luar dan dalam di ruang
terbuka, dan meminta anak menentukan bagaimana harus berperilaku); (k) menjelaskan
pada anak kapan akan bukan pakaian, di mana, dan siapa yang boleh membantu dan
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tanyakan mengapa anak harus melakukannya; (1) berbagi cerita dengan
anak/pengalaman mediator terkait topik; (m) menyesuaikan diri  dengan
aktivitas/permainan anak; (n) mengembangkan rencana anak untuk berperilaku sesuai
dalam berpakaian dan malu; {0) mendorong anak menjelaskan rencananya terkait
membuka pakaian dan memakainya; (p) perhatikan perilaku anak seharni-hari.

Materi Pendidikan Seks

Materi pendidikan seks bagi anak usia dini disesuaikan dengan nilai Islam terdiri dan
(1) Etika ke kamar Orang tua; (2) Malu kalau tidak berbusana atau malu tidak menutup
kemaluannya, malu kemaluannya di lihat orang lain, malu jika buang air kecil atau besar tidak
di toilet; (3) belajar berpakaian yang menutup aurat bagi anak laki-laki dan bagi anak
perempuan, (4) etika ke toilet dan mandi bagi anak laki-laki dan anak perempuan, (5) belajar
tidur berpisah dengan orang tua ataupun dengan kakak dan adik yang berbeda jenis kelamin,
(6) Perilaku anak jika berhadapan dengan situasi yang rawan kekerasan seksual, (7) Doa
sebelum berangkat sekolah, sebelum belajar, sebelum pergi main dengan teman-teman, dan
do’a pulang sekolah.

Media Pendidikan Scks

Pada prinsipnya orang tua ataupun guru dapat mengembangkan dan memulih sendiri
media yang sesuai minat dan jenis kelamin anak, Media berupa alat permainan, dapat dibuat
ataupun APE yang dibeli jadi. Alat permainan anak laki-laki dan alat permainan anak
perempuan seperti robot, boneka anak lai-laki manpun boneka anak perempuan, pasir, buku
cerita, peralatan sandiwara boncka, gambar, lukisan, mainan toilet, mainan dari plastisin yang
dibentuk atau mainan tegkait rumah yang disukai anak serta dapat menggunakan media video
khusus pendidikan seks AUD Isiami

Sasaran

Model ini dapat digunakan untuk anak usia 3-6 tahun dan para orang AUD
Waktu dan Tempat

Bagi anak dapat dilaksanakan ketika anak bermain di rumah, di lembaga PAUD,
bermain di luar rumah dengan keterlibatan orang tua ataupun guru PAUD. Untuk orang tua
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dapat diberikan pada saat acara parenting di sekolah atau di kelompok ibu-ibu posyandu dan
penyelenggara PAUD sejenis.

Peran Orang tua atau guru PAUD:

Orang tua dan guru memainkan peran utama untuk menjaga pandangan anak dari
porno, adegan terkait hubungan seksual meskipun berbentuk kartun sekalipun. Dalam MLE
guru dan orang tua berperan sebagai mediator antara pengetahuan yang sudah dimiliki anak
dengan pengetahuan barm (terkait topik), memahami anak dan kesukaannya, menciptakan
situasi yang menyenangkan, terlibat dengan aktivitas ataupun permainan anak, memilih
situasi aktivitas-permainan yang. tepat untuk mediasi anak tentang pendidikan seks,
mempersiapkan media yang memudahkan anak mengeksplorasi ide.

Evatuasi
1. Kisi - kisi pertanyaan yang diajukan pada anak merupakan pengembangan konsep
pendidikan seks sejak dini berdasarkan perspektif Islam dikemukakan Abduliah Nasih

Ulwan yang bersumber Al qur'an dan As sunnah. Adapun yang harus dilakukan

adalah:

a. mengajarkan anak etika minta izin untuk memasuki kamar orang tua.

b. memelihara rasa malu pada anak kalau alat reproduksinya dilihat orang, sehingga
anak akan selalu menutupi kemaluannya, dan ini menjadi cikal bakal untuk anak
memprotek orang lain untuk melihat apalagi memegang dan berbuat senonoh pada
kemaluannya.

¢. mengajarkan etika melihat, sehingga adab atas aurat yang boleh dilihat dan tidak
boleh dilihat sesuai usia perkembangan seseorang,

d. mengajarkan anak berdoa memohon perlindungan Allah SWT

e. mengajarkan akhlag yang mulia, sehingga anak mampu menolak dengan santun
suatu ajakan yang sekiranya tidak baik atau bertentangan norma agama

2. Selanjutaya untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman orang tua tentang
pendidikan seks bagi anak usia yang akan diukur adalah :

a. Perkembangan koginitif dan perkembangan seks anak

b. Pentingnya interaksi dan komunikasi dengan anak dalam bermain.

¢. Kasus-kasus kekerasan seksual dan penyebabnya
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d. Karakteristik Pelaku dan orang-orang yang perlu diwaspadai sikapnya.
e. Anak-anak yang cenderung jadi korban

f. Bahaya pornografi bagi anak

g. Mencegah anak dari kekerasan seksual dengan MLE

Alat evaluasi: evaluasi pada anak dapat dilakukan dengan instrumen yang dibuat untuk
mengukur pengetahuan anak tentang perilaku yang tepat sebagai laki-laki ataupun
perempuan yang memprotek dirinya dari kekerasan seksual dari orang-orang terdekat di
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan bermain anak; serta sikap dan perilaku anak
laki-laki terhadap anak perempuan sebaliknya anak perempuan terhadap anak laki-laki.

Instrumen Pengumpulan Data Kemajuan Anak Usia Dini (Anak umur 4-6 tahun)

Pertanyaaan benfuk gambar dan pertanyaan terbuka:

1.

2
3.
4

10.
I
12.

13.
14,

Apakah anak — anak berani tidur sendin?

Siapa yang suka menemani anak — anak tidur?

Beranikah anak - anak didalam kamar mandi sendirian?

Anak-anak hebat bisa tidur sendiri, sebelum tidur pipis dulu, dan kalau malam hari
ingin buang air lalu ingin dibantu ibu maka sebelum ke kamar ayah ibu apakah
anak-anak mengetuk pintu terlebih dahulu ?

Coba anak-anak ceritakan kenapa kita perlu ngetuk pintu terlebih dahuly?

Kalau siang han waktu tbu sama ayah sedang tidur siang bolehkah anak-anak
langsung masuk ?

Kalau habis mandi, langsung keluar kamar mandi tanpa baju/handuk bolehkah ?

D1 mana boleh buka baju, pakaian dalam ?

Apakah anak — anak merasa malu jika terbuka bajunya dibagian perut ?

Kenapa anak - anak merasa malu jika terfihat bagian perut atau paha atas?
Bagaimanakah cara kita berpakaian? Bagian mana tubuh kita yang harus tertutup?
Bolehkah kita masuk toilet untuk buang air kecil / buang air besar diternani didalam
kamar mandi oleh teman?

Bagaimana jika anak — anak diminta orang yang sudah besar untuk membuka baju?
Bolehkah ada orang lain yang membantu anak-anak ke toilet ? Siapa yang boleh
membantu di rumah ? Siapa yang boleh membantu di sekolah ?
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15. Bagaimana cara anak — anak menolak ketika tidak mau dipegang tangan oleh orang
yang tidak dikenal?

16. Bolehkah anak laki-laki bareng anak perempuan ke kamar mandi/toilet ?

17. Apakah anak laki-laki bolch kasar sama anak perempuan ?

18. Kenapa tidak boleh kasar pada anak perempuan ?

19. Kepada siapa kita harus berdo’a memohon keselamatan ?

20. Kapan saja kita harus berdo’a ?

Pertanyaan obyektif sesuai gambar

Coba sebutkan dar gambar — gambar berikut mana yang boleh dan mana yang tidak
boleh. (Ditunjukkan gambar — gambar yang terkait dengan item — item pertanyaan diatas)
Pertanyaan untuk Orang tua setelah Parenting pendidikan seks adalah:

Bagaimana tingkat perkembangan kogitif dan seks anak ?
Anak-anak seperti apa yang bisa menjadi korban kekerasan seksual ?
Siapa saja orang-orang yang perla diwaspadai sebagai pelaku kekerasan seksual pada
anak ?

4. Apa yang akan dilakukan dalam menciptakan interaksi dan komunikasi akrab dengan
anak ?
Sebutkan karakteristik Pelaku dan orang-orang yang cenderung jadi pelaku ?
Jelaskan Etika-ctika apa saja yang perlu diajarkan pada anak terkait dirinya dan
berperilaku di lingkungan?

7. Apa yang akan dilakukan untuk merlindungi anak dari pomografi ?

8. Doa-doa apa yang perlu dibiasakan pada anak ?

Sedangkan Modul Pelatihan yang diberikan kepada guru disajikan berikut ini.
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BAB 1

I PENDAHULUAN I
A. Latar Belakang

Usia perkembangan 0-6 tahun yang diidentikkan dengan golden age, merupakan usia

strategis dan urgen untuk memberikan rangsangan pada perkembangan selurub aspek
kepribadian anak, dalam hal ini tidak terkecuali dalam penanaman nilai-nilai moral dan agama
sebagai landasan bersikap dan berperilaku. Untuk itu kemampuan orang tua maupun gur
dalam menciptakan situasi dan sekaligus memilih aktivitas tepat bagi pembentukan perilaku
bermoral pada anak sangat penting. Hal inf mengingat dunia anak usia dini bukanlah sama
dengan anak  Sekolah yang banyak dituntut menguasai sejumlah pengetahuan melalui
pembelajaran terstruktur dan formal. Dunia anak usia dini adalah dunia bermain, dan
peningkatan pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap pada anak juga dilakukan
melalui bermain.

PAUD diberikan di rumah dan melalui lembaga PAUD berupa Taman Pegitipan Anak
(TPA) atau day care, Kelompok Bermain (play group), dan Taman Kanak-Kanak ataupun
Raudhatul Athfal.

PAUD merupakan salah satu wahana pendidikan dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia. Tugas utama PAUD adalah membantu tumbuh kembang anak pada aspek fisik-
motorik, sosio-emosional, moral agama, bahasa, kognitif, seni dan kreativitas.

Berkenaan dengan hal tersebut, guru/pembimbing/tutor yang merupakan sumber daya
manusia (SDM) wtama di PAUD perlu ditingkatkan kompetensinya secara terus menerus agar
mampu memberikan yang terbaik membantu tumbuh kembang anak.

Upaya peningkatan kompetensi Pendidik di PAUD, khususnya dalam pendidikan seks
perlu didukung perangkat dan sumber belajar yang memadai. Untuk Itu, bahan belajar berupa
modul mandiri ini adalah salah satu pilihan dalam rangka peningkatan kompetensi pendidik.

Modul ini disusun dalam rangka penyelenggaraan pelatihan bagi guru PAUD tentang
implementasi model pendidikan seks bagi amak usia dini melatui Mediated Learning
Experience (MLE) adaptif. Model yang akan dilatihkan ini dirumuskan berdasarkan kajian
teoritik dan fakta lapangan tentang kekerasan seksual pada anak usia dini.

Modul ini disusun dengan menggunakan pendekatan kompetensi, yakni salah satu cara
untuk menyampaikan atau mengajarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang
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dibutuhkan dalam suatu pekerjaan. Penckanan utamanya adalah tentang apa yang dapat
dilakukan seorang pendidik dalam membuat anak menjadi lebih cerdas dan lebih sensitif
terhadap bahaya kekerasan seksual yang bisa mengancamnya. Hal ini sejalan dengan tujuan
digunakannya pendekatan MLE dalam pendidikan anak usia dini yaitu MISC atau more
intellegent and sensitive children. Dikatakan lebih cerdas karena melalui pendidikan seks ole
guru PAUD anak akan mengalami pengalaman mediasi yang optimal diantaranya memiliki
pengendalian diri yang baik (self regulation), memiliki strategi dalam memecabkan masalah
(problem solving), dan representasional thingking dalam melindungi dirinya dan tindakan
kekerasan seksual dari orang-orang di lingkungannya. Selanjutnya crang tua anak usia dini
melatui parenting yang diberikan oleh guru PAUD akan mampu memiliki pengetabuan dan
pemahaman yang memada: tentang kekerasan seksual pada AUD, dan upaya-upaya prefenfit
yang perla dilakukan omg tua.

B. Tujaan
Secara umum setelah mempelajari modul ini diharapkan guru PAUD memiliki,
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam melaksanakan pendidikan seks bagi anak usia
dini dengan pendekatan MLE yang adaptif dengan nilai-nilai Islam.
Secara khusus setelah mempelajari modul ini, dibarapkan peserta pelatihan mampu:
1. Memahami pengertian, bentuk kekerasan seksual yang mungkin dialami anak usia dini,
dan karakteristik korban, pelaku, dan lingkungan pada tindak kekerasan seksual.
2. Menguraikan Konsep dan Implementasi Mediated Learning Experience (MLE) bagi
pembelajaran anak usia dini
3. Membedakan pendidikan seks dalam pandangan Islam dengan pendidikan seks umum

4, Mensimulasikan langkah-langkah pendidikan seks pada amak usia dini sesuai prosedur
MLE

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan

Adapun Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan yang harus dicapai melatui
modul ini adalah sebagai berikut :
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p—-

Kompetensi Dasar Indikator Keberhasilan

1.0 Menjelaskan tentang | 1.1 Pengertian Kekerasan seksual dikuasai sesuai referensi

pengertian  kekerasan o '
seksual dan  bentuk- 1.2 Bentuk-bentuk kekerasan seksual diklasifikasi

bentuk tindakan | § 3 K orakreristik korban, pelaku dan lingkungannya
kekerasan seksual yang | jiientifikasi
perlu diantisipasi
pendidik
2.0 Mendeskripsikan 2.1 Pengertian MLE dapat dijelaskan

Konsep, Implementasi —
Mediated Learning 2.2 Aspek-aspek MLE dapat divraikan

Experience (MLEYb281 |, 3 1 angkah-langkah implementasi MLE pada AUD diuraikan
pembelajaran anak usia

dint

3.0 Menguraikan tentang 3.1.Pendidikan seks dalam pandangan umum dapat dibedakan
pendidikan seks dalam |  dengan pendidikan seks dalam Islam.

pandangan Islam ‘ _ .
'3.2 Tanggung jawab pendidikan seks bagi anak usia dini dapat

dudentifikasi

4.0 Mensimulasikan 4.1 Simulasi langkah-langkah pendidikan seks dengan pendekatan |
tangkah-langkah MLE adaptif dapat dilakukan.
pendidikan seks pada
anak usia dini !
pendekatan MLE
adaptif sesuai prosedur

D. Ruang Lingkup

Modul ini terdiri dari 5 Bab yang meliputi: Pendahuluan, Hand out Kekerasan
Seksual, Mediated Learning Experience, Pendidikan seks dalam Islam, Kegiatan
Pembelajaran, Evaluasi , Kunci Jawaban, Penutup, Daftar Pustaka, dan Glosarium.

E. Cara Menggunakan Modul
Agar dapat menguasai materi modul ini, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah:
1. Pahami tujuan dan indikator pencapaian Kompetensi tiap kegiatan pembelajaran.
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2. Yakinkan bahwa Anda telah benar-benar menguasai suatu kegiatan pembelajaran
sebelum Anda mempelajari Kegiatan pembelajaran selanjutnya.

3. Bila anda mempelajar modul ini melalui bimbingan maka anda dapat bertanya
dan meminta penjelasan atau mendemonstrasikan hal-hal yang belum dipahami.

4. Lakukan aktivitas pembelajaran sesuai petunjuk.

5. Kerjakan latihan dan tugas yang diberikan setelah anda mempelajari dan knasai
materi tersebut.

6. Gunakan kunci jawaban untuk mengecek kebenaran jawaban anda.

7. Untuk kegiatan praktek, gunakan format penilaian yang disediakan, agar
kompetensi yang diharpakan dapat tercapai.

F. Siapa yang Dapat Mengambil Manfaat dari Modul ini
Modul Pelatihan ini secara khwsus dirancang sntuk melatih gura-guru PAUD formal
dan non formal yang memiliki peserta didik usia 3-6 tahun, namun modut ini dan konten

materi_dapat digunakan ontuk program parenting bagi para orang tua anak usia dini (AUD).
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BAB I
KEGIATAN PEMBELAJARAN I

Tujuan Khusus Pembelajaran
Setelah mempelajari topik ini, Anda diharapkan mampu:
1. Menjelaskan tentang pengertian kekerasan scksual,
2. Menjelaskan bentuk-bentuk tindakan kekerasan seksual yang perlu diantisipasi
pendidik
3. Menjelaskan Karakteristik korban, pelaku dan lingkungannya anak yang

mendapatkan kekerasan seksual

Indikator pencapaian tujuan

1. . Pengertian Kekerasan seksual dikuasai sesuat referensi

2. Bentuk-bentuk kekerasan seksual diklasifikasi

3. Karakteristik korban, pelaku dan ingkungannya diidentifikasi

Deskripsi

Topik ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dibutuhkan dalam memahami kasus-kasus kekerasan seksual pada anak usia dini dan
tergerak untuk melakukan upaya preventif.

Aktivitas Pembelajacan

Buatlah kelompok diskusi (4-5 orang/kelompok)

Setiap orang membaca hand out (materi 1) berikut dengan cepat !

Setiap Kelompok membuat pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan, dan membuat
jawaban

Kelompok yang satu dengan kelompok lain saling mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan dari kelompok lain,

Setiap kelompok membuat kesimplan bacaan di satu lembar kertas plano
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MATERI POKOK 1 J

P

KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI

A. Pengertian Kekerasan Seksual

Awal mulanya istilah tindak kekerasan pada anak atau child abuse dan neglect
dikenal ‘dari dunia kedokteran. Sekitar tahun 1946, Caffey-seorang radiologist
melaporkan kasus cedera yang berupa gejala-gejala klinik seperti patah tulang
panjang yang majemuk (multiple fractures) pada anak-anak atau bayi disertai
pendarahan subdural tanpa mengetahui sebabnya (unrecognized trauma). Dalam
dunia kedokteran, istilah ini dikenal dengan istilah Caffey Syndrome (Ranuh, 1999).

Barker (Hurairah, 2006) mendefinisikan child abuse merupakan tindakan
melukai berulang-ulang secara fistkk dan emosional terhadap anak vang
ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan yang tak terkendali,
degradasi dan cemoohan permanen atau kekerasan seksual. Kekerasan seksual
merupakan bentuk kontak seksual atau bentuk lain yang tidak diinginkan secara
seksual. Kekerasan seksual biasanya disertai dengan tekanan psikologis atau fistk
{Matlin, 2008).

B. Bentuk kekerasan Seksual
Kekerasan seksual (sexual abuse) merupakan jenis penganiayaan yang biasanya

dibagi dua dalam kategori berdasar identitas pelaku, yaitu:

1. Familial Abuse

Termasuk familial abuse adalah incest, yaitu kekerasan seksual dimana antara
korban dan pelaka masth dalam hubungan darah, menjadi bagian dalam keluarga inti.

Dalam hal ini termasuk seseorang yang menjadi pengganti orang tua, misalnya ayah
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tiri, atau kekasih, pengasuh atau orang yang dipercaya merawat anak
{Bogorad,1998). Lebih lanjut Bogorad menyatakan seorang peneliti menyatakan
bahwa lebih dan 70% dari pelaku adalah anggota keluarga dekat atau seseorang yang
sangat dekat dengan keluarga. Peneliti lain menyatakan bahwa sekitar 30% dari
semua pelaku pelecehan seksual yang berkaitan dengan korban mereka, 60% dari
pelaku adalah kenalan keluarga, seperti pengasub, tetangga atau teman dan 10% dari
pelaku dalam kasus-kasus pelecehan seksual anak orang asing (Webber, 2008).

Mayer (Jaffe, 1986} menyebutkan kategori incest dalam keluarga dan
mengaitkan dengan kekerasan pada anak. ‘Kategon pertama, sexual molestation
(penganiayaan). Hal ini meliputi interaksi noncoitus, petting, fondling, exhibitionism,
dan voyeurism, semua hat yang berkaitan untuk menstimulasi pelaku secara seksual.
Kategori kedua, sexual assault (perkosaan), berupa oral atau hubungan dengan alat
kelamin, masturbasi, fellatio (stimulasi oral pada penis), dan cunnilingus (stimulasi
oral pada klitoris). Kategori terakhir yang paling fatal disebut forcible rape
(perkosaan secara paksa), meliputi kontak seksual. Rasa takut, kekerasan, dan
ancaman menjadi sulit bagi korban. Mayer mengatakan bahwa paling banyak ada
dua kategori terakhir yang menimbulkan trauma terberat bagi anak-anak, namun
korban-korban sebelumnya tidak mengatakan demikian.

2. Extrafamilial Abuse

Kekerasan seksual yang digolongkan extrafamilial abuse ini dilakukan oleh
orang lain di luar kelwarga korban, dan hanya 40% yang melaporkan peristiwa
kekerasan, Kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang dewasa dikenal sebagai
pedophile, yang menjadi korban utamanya adalah anak-anak. Pedophilia diartikan
“menyukai anak-anak™ (deYong dalam Tower, 2002).
Menurut Hall (Christopoulus, 1987), sekitar 95% dari insiden pelecehan seksual
terhadap anak usia 12 dan lebih muda dilakukan oleh pelaku yang memenuhi kriteria
diagnostik untuk pedofilia, dan bahwa orang-orang tersebut menyusun 65% dari
pelaku penganiayaan anak. Penganiaya anak pedofil melakukan tindakan seksual
lebih dari sepuluh kali terhadap anak-anak dari penganiaya anak nonpedofil.
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3.Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual terhadap anak adalah suatu bentuk penyiksaan anak di
mana orang dewasa atau pelanggaran yang dilakukan oleh remaja yang lebih tua
terhadap seorang anak untuk mendapatkan stimulasi seksual. Bentuk pelecehan
scksual anak termasuk meminta atay menekan seorang anak untuk melakukan
aktivitas seksual, paparan senonoh dari alat kelamin kepada apak, menampilkan
pornografi kepada anak, kontakseksual yang sebenamya terhadap anak, kontak fisik
dengan alat kelamin anak, melihat alat kelamman anak tanpa kontak fisik, atau
menggunakan anak untuk memproduksi pomografi anak. Pelecehan seksual terhadap
anak — anak marak terjadi saat in1. Hal ini bisa terjadi dimana saja dan dalam bentuk
yang berbeda ~ beda. Akan tetapi pada umumnya peleceban seksual pada anak (child
sexual abuse) terjadi sebagai akibat dari penyimpangan seksual orang dewasa seperti
kaum pedophil.

Menurut Hall (Christopoulus, 1987), sekitar 95% dari insiden pelecehan
seksual terhadap anak usia 12 dan Jebith muda dilakukan oleh pelaku yang memenuhi
kriteria diagnostik untuk pedofilia, dan bahwa orang-orang tersebut menyusun 65%
dari pelaku penganiayaan anak. Penganiaya anak pedofil melakukan tindakan seksual
lebih dari sepuluh kali terhadap anak-anak dari penganiaya anak nonpedofil.

C. Karakteristik Korban, Pelaku, dan Lingkungan Kasus

1. Kasus kekerasan seksual pada usia dini dapat terjadi pada anak usia mulai
2-6 tahun

2. Pelaku adalah orang terdekat anak antara lain: sopir, tetangga, pemilik
kontrakan, sepupu, teman-teman bermain anak, ayah tiri, dan bapak
kandung,

3. Usia pelaku ada yang masih anak, ada yang remaja, dewasa dan tua

4. Kasus terjadi pada keluarga ekonomi kelas atas namun sibuk, dan
sebagian besar pada keluarga tidak mampu,

5. Anak ditinggaikan-dititipkan dengan kakaknya yang laki-laki ataupun
dengan teman ibu laki-laki, atau nenek-kakek tanpa pengawasan yang
ketat.
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10.

11.

12.

Bentuk kekerasan seksual berupa: dilihat kemaluannya, dipegang-pegang,
dicolok-colok, bicara cabul, dan perlakuan tidak senonch lainnya pada
kelamin ataupun dubur anak, pelaku memperoleh kepuasan seks melalui
tindakannya.

Pelaku usia tua, dewasa, remaja atau anak yang lebih tua dari anak usia
dini adalah anak yang pemnah atau sering melibat adegan porno, melalui
handphone, video, punya teman-teman yang sering membicarakan
perilaku porno, tinggal bersama keluarga yang anggota keluarga
perempuan senang menggunakan pakaian seksi bahkan melihat ibunya
sering berkencan dengan {aki-laki lain, atau sekat rumah hampir tak ada.
Kondisi rawan bagi kekerasan seksual juga terjadi pada keluarga di mana
anak laki-laki dengan anak perempuan tidur bersama ditambah lagi
dengan kontrol lemah darni orang dewasa.

Kasus terjadi pula pada anak dar keluarga berpendidikan dengan
pengawasan nenek yang juga berpendidikan, hanya karena kurang
waspada punya famili remaja nakal.

Korban kekerasan seksual sebagian besar adalah anak perempuan,
sedangkan anak laki-laki jadi korban dan mengalami penyimpangan
seksual karena sering melihat pakaian seksi, adegan porno, dan perkataan
cabul dari lingkungannya.

Keluhan anak yang mendapat kekerasan seksual bermacam-macam: sakit
pada kemaluannya, infeksi, demam, sakit buang air kecil, panas tanpa
sebab, takut, murung atau diam tak man bermain. Anak vang biasa
dibiarkan, kurang diperhatikan cenderung hanya diam dan takut dan tidak
dapat menceritakan kejadian.

Tempat kejadian bermacam-macam; di kamar mandi ketika anak mandi,
atau buang afr kecil, di rumah tetangga, di rumah sendiri, di sekolah, di
tempat bermain ketika bersama-sama dengan anak-anak lain atau dengan
saudara sepupu yang laki-laki. Anak perempuan yang lebih kecil bisa
Jadi objek bagi anak-anak laki-laki yang lebih tua usianya baik yang

masth usia anak, sudah remaja, dewasa, maupun usia tua.
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13. Pelaku kekerasan seksual laki-laki dewasa ataupun tua adalah yang
banyak di rumah, pengangguran, dengan istri tidak sedang berada di
rumah.
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BAB Il
KEGIATAN pembelajaran 2
KONSEP & IMPLEMENTASI (MLE) AUD

Tujuan Khusus Pembelajaran
Setelah mempelajari topik ini, Anda dibarapkan mampu:
1. Mendeskripsikan Pengertian MLE.
2. Menjelaskan Aspek-aspek MLE.
3. Menguraikan Prosedur implementast MLE pada AUD
Indikator Pencapaian Tujuan
1. Pengertian MLE dapat dijelaskan
2. Aspek-aspek MLE dapat dinraikan
3. .Langkah-langka implementasi MLE pada AUD diuraikan

Deskripsi

Topik ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap terkait
dengan pendekatan dalam pembelajaran Anak Usia Dini, khususnya tentang
pengertian mediated learning experience, tujuan dan prosedurnya yang dikemukakan
para tokoh MLE.

Aktivitas Pembelajaran

Buatlah kelompok diskusi (4-5 orangkelompok) untuk 4 atau 6 kelompok.
Kelompok 1.3 mintalah mempelajari  Konsep dan aspek-aspek MLE, selanjutnya
kelompok 2, 4 diminta mempelajari langkah-langkah implementasi MLE, dan
membuat contoh aplikasi pada salah satu atau lebih aktivitas bermain anak di PAUD.
Setiap kelompok membuat rangkuman kemudian kelompok 1,3 menyatukan
rangkuman, dan kelompok 2,4 menyatukan rangkuman materi dengan dua contoh
(satu contoh aktivitas hasil rumusan kelompok 2 dan satu contoh aktivitas hasil
rumusan kelompok 4). Kembali ke kelompok masing-masing, kerudian juru bicara
dari kelompok 1 berkunjung ke kelompok 2 kemudian menyampaikan hasil
diskusinya, dan sebaliknya. Hal yang sama juga dilakukan kelompok 3 ke 4 dan 4 ke
3. Presentasi hasil rangkuman kelompok.
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MATERI POKOK 2
KONSEP & TIMPLEMENTASI (MLE) PAUD

A. Konsep MLE

Mediated Learning Experience (MLE) adalah pengalaman belajar melalui
mediasi. MLE .merupakan konsep yang diperkenalkan oleh Klein mengenai
intervensi. dini matuk membantu anak dalam belajar agar membawa hasil yang
diharapkan. MLE merupakan bagian dari kerangka teoritis Cognitive Modifiability
yang didasarkan pada konseptualisasi intelegensi sebagai kapasitas organisme
menggunakan pengalaman-pengalaman sebelumnya untuk belajar di periode
berikutnya (Klein, 1996).

Mediated learning experience adalah proses yang aktif yaitu menggunakan
lingkungan anak dengan cara bereaksi terhadap rangsangan lingkungan. Klein (1996)
mengemukakan bahwa: “Mediation is an active process. The mediator acts upon the
stimulus by slecting, focusing, framing, providing meaning and locating the stimulus
in the time and space. The mediation enable the individual to benefit from
experience; it prepares him o leamn, to become medified”. Artinya mediasi adalah
serangkaian proses aktif, dimana mediator menseleksi stimulus, memfokuskan orang
yang dimediasi, membentuk framing/bingkai ide, memaknai dan menempatkan
stimulus yang ingin disampain pada waktu dan ruang yang tepat. Proses mediasi
memungkinkan individu memperoleh manfaat melalui pengalaman, yang
membuatnya belajar, untuk menjadi termediasi/terhubung ke-apa yang dipelajari.

Mediated Learning Experience (MLE) sama seperti Coaching, yang
membantu seorang anak, dan tujuan MLE adalah membantu anak memliki skill yang
lebih tinggi dan menjadi pembelajar yang mandiri,dan MLE dibutubkan ketika apa
yang akan dipelajari anak, tidak dapat dikuasai anak tanpa ada yang memdiasi.
Dengan MLE mediator membimbing agar anak menemukan strategi belajar sendiri,

Repository.unisba.ac.id



Terkait dengan pendidikan khususnya bimbingan bagi anak, maka mediasi
dapat dimaknai sebagai interaksi antara mediator, dengan anak yang dimediasi untuk
mneningkatkan kapasitas kognitif anak dalam memperoleh pengetahuan dan untuk
berfikir pada level yang lebih tinggi. Hal in sejalan dengan yang dikemukakan
Feuerstein (1979) dalam Joseph Seabi (2012: 36) bahwa: “Mediated learning
experience (MLE) refers to those "human interactions that generate the capacity of
individuals to change, to modify themselves in the direction of greater adaptability
and toward the use of higher mental processes”

MLE yang dikemukan Feurstein berakar dan teori “cognitive structure
madifiability” yang dikembangkan dari teori kognitif Piaget. Kemampuan individu
memodifikasi menurut Feurstein sangat tergantung pada kuantitas dan kualitas MLE
vang ditunjukkannya (Feuerstein et al, 1986 dalam Todor; 2013). Lebih lanjut
Feuerstein menjelaskan bahwa: “Cognifive modifiability refers to the ability of
human beings to change their own cognitive functioning structure in order to adapt to
situations that occur throughout their life.” Artinya kemampuan modifikasi kognitif
merupakan kemampuan individu untuk mengubah struktur fungsi kognitifnya sendiri
untuk beradaptasi dengan situasi yang ada dalam kehidupannya. Dalam peningkatan
kemampuan kognitif anak-anak yang kesulitan melalui mediated learning Feuerstein
tidak mengabaikan afektif dan konatif (emosi, motivasi dan situast sosial).

Feuerstein (dikutip Todor; 2013 juga menyatakan dalam melakukan MLE
pada anak sangat penting disadari peran dan aktivitas bersama anak, karena mediasi
bedasarkan kemampuan anak untuk memodifikasi potensi kemampuan kognitifnya.
Untuk ada beberapa criteria utama dalam Mediasi meliputi:

a. Mediation of intentionality and reciprocity (intensitas dan timbal balik
mediasi)

Mediator mengimplemnentasikan intensionalitas ketika membimbing interaksi
menuju tujuan , memilih , mengorganisic dan menafsirkan rangsangan tertentu.
Selanjutmya Timbal balik perlu di cek untuk mengetahui apakah respon anak yang
dimediasi baik , untuk mengetahui responsive tidaknya anak pada pembelajaran.
Timbal balik merupakan isu utama dalam perkembangan anak, karena melalui timbal

balik anak menyadari bahwa tindakan-tindakan menjadi penentu dalam tindakan
dengan dunianya.
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b. Mediation of meaning
Mediasi makna adalah prinsip kekuatan dap emosional yang dibutuhkan
mediator untuk memastikan bahwa stimulus disajikan terjangkau oleh anak. Mediasi
makna terjadi ketika mediator mengkomunikasikan tentang orang lain maupun tujuan
suatu kegiatan. Pemaknaan ditandai perubhan tingkat kogmitif maupun tingkat
emosional; nilai-nifai dan keyakinan yang dikomunikasikan sesvai level kognitif dan
energi serta antusias emosi anak pada stimulus.
c. Mediation of transcendence
Mediasi transcendence terjadi ketika mediator bertindak untuk memperluas
pengalaman  anak melampani level pengetahuannya saat itu, dengan maksud
memperkenalkan ‘prinsip, konsep ataupun strategi yang dapt digunakan dalam
sistuasi baru ataupun situasi yang serupa. Cara yang dilakukan adalah mengasosiasi
peristiwa masa laln dengan peristiwa masa depan, membuat anak berfikir reflektif
untuk memahami situasi secara mendalam tentang situasi yang akan dihadapi, dan

anak memecahkan masalah menggunakan pengalamannya.

B. Aspek-aspek MLE

Menurut Pnina S. Klein (1996) terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi
agar mediasi yang baik dapat terjadi, yaitu sebagai berikut; a) Focusing-intentionality
and reciprocity (mengarahkan dan mendapatkan perhatian anak), b) Mediation of
meaning and excitement (memberi nama dan penekanan arti); ¢) Expanding and
going beyond the immediate-trancendence (memben penjelasan lebih lanjut), d)
Rewarding-mediated feelings of competence (memberi perasaan mampu pada anak);
dan €) Regulation of behavior-helping the child 1o plan before acting {membantu
anak merencanakan sebelum melakukan):

C. Prosedur implementasi MLE

Mengacu pada dasar teori yang dijadikan landasan MLE adalah teori kognitif,
maka pembelajaran dengan MLE akan lebih bersifat “meaning full learning” dengan
pendekatan discovery and inquiry. Untuk itu MLE dilakukan dengan cara:
a. Help the leamer discover and understand: don’t tell! ( Membantu anak

menemukan dan memahami, bukan menjelaskan). Bantu anak untuk menemukan
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bagaimana dan mengapa memulai, melakukan, dan merencanakan aktivitas/sesuatu,
dan buatlah merecka menggunakan perencanasan dengan cara memintanya
memberikan penjelasan sendiri tentang rencananya. Langkah-langkah bimbingannya
adalah:

(1) Discribing (menggambarkan) atau eksplorasi, misai: dengan meminta anak
menjelaskan gambar, apa yang diinginkan anak dengan gambar tersebut, minta
menceritakan lebih lanjut tentang gambar mungkin, darn bentuk, suara, terlihat
seperti apa, dan lainnya.

(2) Analyze (analisis) dengan meminta anak membandingkan, identifikasi masalah,
dan koneks terhadap kejadian. Adapun cara yang ditempuh antara lain: dengan
bertanya pada anak bagaimana itu sama, apa yang membuatnya lari, apa yang akan
terjadt jika ... dan apa yang terjadi jika tidak...., bagaimana perasaan anak
terhadap.. kejadian, apa yang seharusnya dikerjakan sebelumnya.

(3} Planning (rencana) yaita mendorong anak untuk menjelaskan: Apa yang anak
harapkan akan terjadi, bagaimana memuiai dan apa yang akan dilakukan anak, apa
vang ingin dilakukan dan siap untuk dilakukan, dan bagaimana seharusnya
melakukan suatu aktivitas.

(4) Check (self regulation) yaitu menjelaskan bagaimana dia akan mengetahui
dirinya atau tidak akan mengetahui, bagaimana aktivitas yang dilakukan akan
membantunya, kapan dan di mana saja ia seharusnya, mengapa aktivitas yang
direncanakan bisa berjalan,

b. Share Focus attention yaitu ajak anak untuk tetap fokus pada tugas, membantu
anak untuk memperhatikan bagian penting dari tugas, berbagi cerita tentang
bagaimana mediator dalam mengerjakan tugas yang hamper sama pada masa lalu.

¢. Adjusting the difficulty yaitu membantu anak menyesuaikan diri dengan aktivitas
untuk mencocokkan aktivitas kebutuhan dan minat anak. (seperti mudah atau sulit
dalam adaptasi).

d. Developing a plan/Strategy yaitu bantu anak yang di mediasi untuk
mengembangkan rencana terbaik, bagaimana langkah awalnya, dan apa yang ingin
dia lakukan serta bagiamana ia mengetahui rencananya berjatan., dan seterusnya.

e. Expecteting explanation of Choice yaitu mendorong anak untuk menjelaskan
alasan untuk memilih rencana. Ini menolong anak memahami semua bagian dari
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perencanaan. Anak bisa belajar menyinpulkan dan melikat hubungan antara yang ia
kerjakan dengan apa yang akan terjadi serta melihat bhubungan antara apa yang telah
diketshuinya dengan apa yang baru diketahuinya.

f. Noticing accomplishments (Melihat prestasi).

Perbatikan atau mencari prestasi anak; memuji dan menjelaskan secara spesifik
mengapa mereka layak pujian ini. [ni membantu anak untuk mendapatkan gambaran
dari din mereka sendiri dan bagaimana mereka bisa sukses. Misalnya: kamu terlihat
benar-benar berhati-hati melihat bahaya.

g. Expanding to other times and events (Memperluas ke lain waktu dan peristiwa).
Membantu gnak untuk melampaui apa yang mereka lakukan sekarang dengan
membandingkan, berhubungan dan memperiuas untuk lain waktu dan peristiwa. Ini
membantu anak untuk mengantisipasi dan mencari aturan yang membantu mereka

dalam berbagai cara. Misalnya: Kapan atau di mana kamu mungkin menggunakan

rencana ini?,
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BAB IV
AKTIVITAS PEMBELAJARAN 3 ;_.-
PENDIDIKAN SEKS DALAM PANDANGAN ISLAM

Tujuan Khusus Pembelajaran
Setelah mempelajari topik ini, Anda diharapkan mampu: Menguraikan tentang
pendidikan seks dalam pandangan Isiam.
Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran:
1. Pendidikan seks dalam pandangan umum dapat dibedakan dengan pendidikan
seks dalam Islam

2. Tanggung jawab pendidikan seks bagi anak usia dini dapat diidentifikasi
Deskripsi

Topik ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap terkait
dengan pendidikan scks dalam perspektif Islam, yang diuraikan berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadist, serta pandangan para ulama.

Aktivitas Pembelajaran

Untuk menguasai ini peserta didik di bagi 4-6 kelompok

Setiap Kelompok melakukan brainstonning menggali pendapat, pengetahuan
maupun pengalaman anggota kelompok tentang pendidikan seks dalam Islam dan
perbedaannya dengan pendidikan seks secara umnum.

Selanjutnya setiap kelompok merumuskan hasil diskusi di kertas plano.

Peserta membaca hand out ( materi 3) dan membandingkan dengan hasil
brainstorming, kemudian memrumuskan hal-hai pokok yang harus dijadikan muatan
dalam pendidikan seks dalam Islam bagi anak usia dini. Selanjutnya masing-masing
kelompok merumuskan tentang perang dan tanggung jawab orang tua dan guru
dalam pendidikan seks bagi anak usia dini.

Hasil kelompok dipresentasikan (minimal dua kelompok ditampilkan.
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MATER! POKOK 3
PENDIDIKAN SEKS DALAM PANDANGAN ISLAM

A. Urgensi Pendidikan Seks

Ajaran Islam tidak mengesampingkan pendidikan seks, babkan Islam sangat
menekankan pentingnya proteksi anak terhadap tindakan kekerasan seksual. Cara
pertama yang harus dilakukan orang tua pada anak adalah mengajarkap anak etika
minta izin unfuk memasuki kamar orang tua. Kecharusan meminta izin dalam tiga
keadaan: sebelum salat fajar, waktu siang ketika orang tuaz biasa membuka
pakaiannya/beristirahat, dan setelah salat isya (sebagaimana tercantum dalam Q.8
An-"Nur: §8-59). Perintah tersebut dalam menjaga agar anak tidak sampai melihat
orangtua dalam  hubungan seksual, dan kemudian menceritakan pada teman-
temannya . Anak akan kebingungan ketika peristiwa itu terlintas dalam pikirannya,
atau setiap kali membayangkan pemandangan yang pernah dilihatmya di kamar orang
tua (Ulwan: 1999:4).

B. Metoda Pendidikan Seks

Isfam  mengajarkan vatuk  memilihara pandangan mata anak, dan
memelihara rasa malu pada anak kalau alat reproduksinya dilihat orang. Malu dasar
pertama yang perlu ditanamkan sejak dini, sehingga anak akan selalu menutupi
kemaluannya, dan menjadi cikal bakal untuk anak ‘memproteksi orang lain untuk
melihat apalagi memegang dan berbuat tidak senonoh pada alat kelaminnya.

Untuk mencegah terjadinya penyimpangan seks dalam perkembangan anak
laki-laki maupun perempuan Islam mengajarkan etika melihat, sehingga ada batasan
aurat yang boleh dilihat dan tidak boleh dilihat sesuai usia perkembangan seseorang,
Bagi anak-anak laki-laki dan perempuan di bawah umur 4 tahun belum diwajibkan
menufup aurat, namun membiasakan anak kecil menutup aurat adalah lebih utama.
Bagi anak di atas usia 4 tahun auratnya adalah kubul (kemaluan), dubur, dan
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sekitarnya. Selain itu Islam mengajarkan pakaian yang berbeda untuk anak laki-laki
dengan anak perempuan, dan pakaian anak perempuan lebih menutup seluruh tubuh,
sementara anak laki-laki boleh hanya menutup dari perut sampai lutut. Islam juga
mengatur hubungan antara laki-laki sesama laki-laki, dan juga anak perempuan
sesama perempuan, di mana tidak boleh sampai melibat kemaluan masing-masing.
Semakin meningkat usia anak akan semakin ketat aturannya untuk menjaga
kehormatan diri anak agar tidak diperfakukan tidak senonoh, dan tidak menyimpang
perkembangan seks nya.

Islam mengajarkan pendidikan seks dengan mengajarkan etika melihat,
karena melihat merupakan pangkal dari gejolak bawa nafsu. Hampir semua
penyimpangan seks diawali dari melihat pasangan/objek pelampisan seks, adegan
seks secara langsung maupun melihat tidak langsang melalui tontonan, berita,

bacaan, poster-gambar, ataupun situs on line.

(. Tanggung Jawab Pendidikan Seks

Dengan memperhatikan aturan yang dijelaskan di atas maka orang tua yang
memiliki anak perempuan tidaklah dapat melepaskan tanggung jawabnya dalam
memandikan atau mengganti pakaian anak pada sembarangan orang. Kebiasaan
menutup dan menjaga aurat tidak tumbuh dengan sendiri tanpa pembiasaan oleh
lingkungan sejak usia dini.

Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan seks terutama pada orang tua
dengan menghindarkan anak dari rangsangan-rangsangan seksual dengan
menjalankan dua tanggung jawab yaitu. tanggung jawab pengawasan faktor intemal,
dan tanggung jawab pengawasan faktor eksternal.

Tanggung jawab pengawasan faktor internal antara lain:

a. Mengajarkan anak sejak dini etika minta izin masuk kamar orang tua di tiga waktu

istirahat

b.Menghindarkan anak laki-laki vang berusia diatas 9 tabun dalam melihat
perempuan-perempuan dengan perhiasan ataupun pakaian yang memberikan
rangasangan seksual, dan melarang anak laki- laki memasuki ruangan atau kamar
perempuan
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¢. Anak laki-laki dan anak perempuan yang berusia sepuluh tahun harus dipisahkan
kamarnya, dan sesama anak laki-laki tidak boleh tidur satu selimut di satu tempat
tidur, demikian juga sesama anak perempuan tidak boleh satu setimut dan tidak
boleh satu tempat tidur.

d. Anak diajarkan etika melihat sejak dini, dengan batasan-batasan sesuai usia anak
baik dalam dilihat orang dewasa dan oleh orang yang lebih tua usianya maupun
melthat anak laki-laki maupun anak perempuan lain.

e. Mencegah anak dari menonton gambar-gambar yang merangsang, film-film/
sinetron yang mempropagandakan kebebasan pergaulan, dalam hal ini melalui
televisi, handphone dan media lain.

f. Mencegah anak bergaul dengan orang lain untuk menikmati gambar-gambar
telanjang, majalah porno, cerita-cerita cabul dan lagu erotis yang mengundang
rangsangan seksual. Pendidik senantiasa mengawasi anak supaya mengetahui
bagaimana harus membimbingnya.

Tanggung Jawab Pengawasan faktor ckstermal dengan cara pengawasan
terhadap faktor dalam lingkungan keluarga dan hingkungan masyarakat yang akan
merusak akhlak anak, terutama tayangan film, iklan, tempat-tempat hiburan,
lingkungan buruk dengan prostitusi terang-terangan maupun tersefubung dan mode
pakaian yang mendorong anak perempuan memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh. Bagi
anak laki-laki akan menimbulkan rangsangan seksual, bagi perempuan bisa
berdampak pada perilaku genit yang menggoda. Jika sejak dini anak terbiasa dengan
lingkungan yang buruk maka pada saat memasuki remaja akan mudah mengalami
penyimpangan seksual.

Tanggung jawab gun: PAUD adalah meningkatkan pengetabuan anak tentang
dirinya, privasi diri, mengajarkan rasa malu, melalukan toilet training, turut
membangun kemandirian anak untuk tidur sendiri, mandi sendiri, mengajarkan etika
dan do’a sebeium ke sekolah, sebelum main, sebelum masuk dan keluar kamar
mandi serta mengajarkan etika pergaulan anak laki-laki dengan anak perempuan.

Guru PAUD perlu melakukan parenting tentang pendidikan seks dalam Islam
kepada para orang tua AUD terkait etika-etika yang harus diajarkan pada anak, dan
proteks: anak dari orang-orang berperilaku menyimpang, tontonan terkait pornografi,
dan lingkungan pergaulan yang buruk.
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BABY
KEGIATAN PEMBELAJARAN 4

Tujuan Khusus Pembelajaran

Setelah mempelajari topik ini, Anda diharapkan mampu: Mensimulasikan
langkah-tangkah pendidikan seks pada anak usia dini pendekatan MLE adaptif sesuat
prosedur.

Indikator Pencapaian Tujuan

Simulasi Jangkah-langkah pendidikan seks dengan pendekatan MLE adaptif dapat

dilakukan.

Deskripsi

Kegiatan pembelajaran ini terdiri dari tiga sesi:

Sesi 1: Persiapan pembelajaran dengan merumuskan Tema dan Sub-sub Tema
(disesuaikan dengan muatan pendidikan seks dalam Islam), kemudian
membuat RPPM dan RPPH.

Sesi 2 : Membuat dan menyediakan media pembelajaran (alat-alat permainan yang
dibutuhkan, berupa boneka anak laki-laki dan anak perempuan, panggung
boneka, pasir, sudut keluarga, kertas gambar, gambar-gambar terkait
pendidikan seks, dan bacaan doa-doa (audio ataupun visual & diutamakan
audio visual)

Sesi 3: Sefting ruang kelas dan menyiapkan media sesuai model pembelajaran yang

dipilih

Sest 4 : Bermain peran, sebagai guru dan sebagai anak usia dini
Sesi 5 : a. Simulasi pre test lisan ke AUD, Guru membuka pembelajaran,

b. Guru Melakukan pembelajaran dengan MLE meliputi: (1) membangun
hubungan guru-anak yang menyenangkan, (2) anak laki-laki dan anak
perempuan memilih aktivitas bermain sesual minatnya , (3) guru ikut
bermain bersama anak, (4) menarik perhatian anak, (5) menfokuskan anak
pada topik pendidikan seks, (6) mengeksplorasi pengetahuan anak tentang
topik, (7) meminta anak membandingkan antara perilaku yang
diharapkan muncul pada anak dengan perilaku yang tidak diharapkan
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dilakukan anak terkait topik, (8) mengidentifikasi masalah; (9)
mendorong anak untuk menjelaskan apa yang terjadi jika anak melakukan
yang tidak diharapkan, dan meminta anak menentukan bagaimana harus
berperilaku; (10) menjelaskan pada anak kapan akan berpenlaku seperti
pada topik dan tanyakan mengapa anak harus melakukannya; (11) berbagi
cerita dengan anak/pengalaman mediator terkait topik; (12) menyesuaikan
diri dengan aktivitas/permainan anak; (13) mengembangkan rencana anak
untuk berperilaku sesuai topik. (14) mendorong anak menjelaskan
rencananya terkait topik; (15) perhatikan perilaku anak sehari-hari.

Tema Terkait Pendidikan Seks: Aku, Lingkungankn

Sub-sub Tema dari Aku antara lain: Maly, Bajuku, Tidur, Mandi,
Berpakaian, Buang air dan toilet

Sub-sub Tema dari Lingkunganku: pulang sekolah, rumah, tetangga,
pasar, rumah family, orang baik dan orang jahat.

Sesi 6: Melakukan evaluasi tingkat pemahaman anak AUD dengan lisan

Aktivitas simulas: yang dilakukan dapat dirancang dengan tema maupun sub
tema tersendiri yang berbeda dari contoh di atas, yang penting tetap
menggunakan langkah MLE. Benkut disajikan satu contoh kegiatan simulasi
yang bisa dilakukan peserta pelatihan.

Contoh Simulasi

Aktivitas pembelajaran bisa dilakukan menggunakan pendekatan kelompok
dengan langkah-langkah berikut: (a) membuat RPPM dan RPPH dengan memilih
tema AKU dan Orang-Orang di sekitarku, (b) memilih aktivitas permainan untuk
anak- laki-laki dan anak perempuan terkait AKU dan Lingkunganku, (c)
menyediakan fasilitas permainan terkait tema AKU dan Lingkunganku seperti
gambar, boneka, sudut keluarga, sudut sosial masyarakat, nyanyian, (d) Membuat
sub-sub tema tentang AKU antara lain: Malu, Bajukn, Tidur, Mandi, Berpakaian,
Buang air dan toilet , (¢) Membuat sub tema Lingkunganku: pulang sekolah, rumah,
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tetangga, pasar, rumeh family, orang baik dan orang jahat (f) membuat aktivitas
permainan untuk masing-masing sub tema. (g} melaksanakan permainan, dan dalam
aktivitas bermain, mengajak anak fokus pada salah satu topik pendidikan seks,
misalnya : malu, pakaian, (h) mengeksplorasi pengetahuan anak tentang topik (malu,
pakaian); (i) meminta anak membandingkan antara perilaku malu yang diharapkan
muncul pada anak dengan perilaku yang tidak malu dilakukan anak dan
mengidentifikasi masalah; (j) mendorong anak untuk menjelaskan apa yang terjadi
jika anak melakukan yang tidak diharapkan (melepas pakaian luar dan dalam di
ruang terbuka, dan meminta anak menentukan bagaimana harus berperilaku); (k)
menjelaskan pada anak kapan akan bukan pakaian, di'mana, dan siapa yang boleh
membantu dan tanyakan mengapa anak harus melakukannya; (1) berbagi cerita
dengan amak/pengalaman mediator terkait topik;, (m) menyesuaikan diri. dengan
aktivitas/permainan anak; (n) mengembangkan rencana anak untuk berperitaku
sesuai dalam berpakaian dan malu; (o) mendorong anak menjelaskan rencananya
terkait membuka pakaian dan memakainya; (p) perhatikan perilaku anak schari-hari.
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3. Profil personel pengguna vang siap dan terlatth menguasai model yang
dikembangkan diantaranya:

a. Memahami kekerasan seksual, karakteristik korban dan pelaku kekerasan atau
pelecehan seksual.

b. Memahami situasi pemicu terjadinya kekerasan seksual.

¢. Memahami perkembangan anak dan aktivitas yang disukai anak.

d. Mampu menjaga anak dan hal-hal yaug cenderung mengarah pada pornografi
atan pornoaksi.

e. Mampu membangun interaksi yang menyenangkan dengan anak dalam situasi
bermain ataupun aktivitas yang mengasikkan.

f. Mampu mengeksplorasi pengetahuan anak tentang kekerasan dan pelecehan
seksual.

g Mampu meminta anak membandingkan antara perilaku yang diharapkan
muncul pada anak dengan perilaku yang tidak diharapkan dilakukan anak
terkait kekerasan dan pelecehan seksual,

h. Mampu mendorong anak untuk menjelaskan apa vang terjadi jika anak
melakukan yang tidak diharapkan, dan meminta anak menentukan bagaimana
harus berperilaku.

i. Mampu menjelaskan pada anak kapan akan berperilaku seperti pada topik dan
tanyakan mengapa anak harus melakukannya.

j. Mampu berbagi cerita dengan anak/pengalaman mediator terkait kekerasan
dan pelecehan seksual.

k. Mampu menyesuaikan diri dengan aktivitas/permainan anak.

. Mampu mengembangkan rencana anak untuk berperilaku yang dapat
menghindarkan dari kekerasan danpelecehan seksual.

m. Mampu mendorong anak menjelaskan rencananya.

n. Mampu memperhatikan perilaku anak sehari-hari.

4. Uji coba awal dilakukan di 11 Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di kota
Bandung.
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5. Adapun hasil uji coba awal ke lapangan antara lain.

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba
No Hasil Uji Coba
1 | Setelah dilaksanakan pembelajaran Model Pendidikan Scks Islami anak sudah
mulai berani tidur sendiri tanpa harus ditemani dulu sama ortunya
2 | Anak mulai berani tidur sendiri karena mereka sudah mulai meyakini bahwa
ada Allah SWT yang selalu menjaganya samapai ia terbangun kembali

3 | Anak sudah mulai berani di kamar mandi sendirian tidak perlu ditemani oleh
siapapun, kecuali ada satu anak yang masih masih takut ke kamar mandi
sendirian pada waktu malam karena toiletnya di luar

4 | Anak sudah mulai mengetabui etika masuk ke kamar orang tua, sehingga
setiap mau masuk ke kamar orang tua ia harus mengetuk pintu kamar dulu, hal
ini diperkuat oleh laporan dan ibunya ketika diwawancara oleh gura

5 | Anak sudah mulai memiliki pertlaku yang mencerminkan sikap taat pada

aturan unfuk meiatih kedisiplinan dan bersikap santun kepada orang tua

6 | Anak sudah mulai memiliki perilaku yang mencerminkan sikap malu dan
menunjukkan anak mampu mengenali bagian tubuh yang harus ditutup/tidak
diperlihattkan kepada orang lain

7 | Anak sudah mulai ditanamkan untuk melakukan kegiatan yang menunjukkan

anak mampu mengenali bagian tubuh yang harus dilindungi dan cara

melindungi dari bahaya gigitan serangga, dan kekerasan seksual dengan
berpakaian rapi, bersih, dan sopan
8 | Anak sudah mulai menutup bagian tubuh yang tidak boleh terlihat, hal ini

anak sudah mulai memiliki perilaku yang mencemninkan sikap hidup sehat,
estetis, percaya diri, dan bertanggung jawab

9 | Anak sudah tahu bagian tubuh yang boleh terlihat oleh orang lain, tetapi guru
harus terus menanamkan sikap menjaga dan melindungi tubuh dari berbagai
ancaman yang tidak diinginkan untuk menghindari pelecehan seksual terhadap
anak yang semakin merajalela melalui kegiatan bermain, bercerita, bernyanyi,

dan menggambar sesuai kebutuhan dan minat anak
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10

Anak sudah mulai ditananmkan nilai-nilai islami dalam berpakaian sehingga |
anak sudah mengetahui bagian tubuh yang hanya boleh terfihat adalah muka
dan telapak tangan bagi perempuan, sedangkan laki-laki harus terbiasa
memakai baju yang bersih dan sopan

11

Angk sudah mulai mengetahui perilaku yang mencerminkan sikap mandiri dan
memiliki perilaku hidup sehat, sehingga terbiasa berani masuk toilet sendiri
karena Allah SWT selalu menjaganya

12

Anak sudah mulai mengenai batasan pergaulan dan ajakan atau perintah yang
tidak boleh dilakukan jika hal tersebut akan membahayakan dirinya melalui
simulasi role playing yang dilakukan pada saat pembelajaran

13

Anak sudah mulai mengetahui siapa saja yang boleh membantu anak ke toilet
jika ia mengalami kesulitan di dalam toilet baik di ramah maupun disekolah

14

Anak sudah mulai memiliki perilaku yang mencenminkan sikap mampu
menolong dirinya sendiri dari berbagai ancaman/perlakuan yang tidak
diingikan oleh orang yang tidak dikenalnya

15

Anak sudah mulai mengenal toilet training, mulai dari doa sebelum masuk dan
ketuar toilet, tidak boleh satu toilet dengan teman apalagi beda jenis kelamin,
tidak berteriak di dalam toilet, tidak bernyayi, dan tidak membaca doa di
dalam toilet, serta belajar membersihkan setelah BAB/BAK dengan baik

dengan bimbingan guru

16

Anak sudah memiliki perilaku yang mencerminkan sikap santun sebagai
cerminan akhlak mulia, saling menyayangi, saling menghargai dan saling

menghormati

17

Anak sudah mulai mengetahui cara hidup rukun dan damai, tidak saling

menyakiti saty sama lain, mau berbagi dan bekerjasama

18

Anak sudah mulai mengetahui untuk menjaga anak perempuan dan bersikap
{embut kepadanya, karena pada dasarnya anak perempuan lebih halus dan
lebih lembut oleh sebab itu anak laki-faki tidak boleh kasar kepada anak
perempuan

19

Anak sudah mempercayai adanya Allah SWT melalui ciptaan-nya, kebesaran

dan kekuasaan-Nya |
_
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20 | Anak sudah mulai mengenal dan menghafal doa-doa pendek sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan dengan tertib
21 | Anak sudah mulai hafal doa sebelum berangkat dari rumah, sebelum pulang

dari sekolah, doa masuk wc, dan doa sebelu belajar dengan tertib
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BAB VI 17 6173

KESIMPULAN

Berikut ini disajikan beberapa kesimpulan berkaitan dengan penelitian ini
diantaranya (1) memperoleh masukan dari hasil validasi pakar dan praktisi dalam
bentuk focus group discussion terhadap model hipotetik yang dikembangkan dari
penelitian tahap 1, (2) memperoleh perangkat pelatthan model terkaji-terevisi
meliputi disain kurikulum, bahan ajar dan strategi pelatthan mode) kepada pengguna
model terpilih; (3} memperoleh profil personel pengguna yang siap dan terlatih
menguasai model yang dikembangkan dalam pernelitian setelah valitasi pakar dan
praktisi melalui penyelenggaraan diklat; (4) memperoleh masukan hasil validasi, uji
coba awal model ke beberapa lokasi di Kota Bandung; dan (5) memperoleh hasil uji

coba awal ke lapangan.

T FRFUTTALAL

I
<7

WS

[l
—=

Repository.unisba.ac.id



DAFTAR PUSTAKA

At-Thahirah, Almira, (2006), Kekerasan Rumah Tangga Produk Kapitalisme
(Kritik Atas Persoalan KDRT}, Bandung; UIN

Carlson, B.E. (1984). Children's observations of inter-parental violence' in:
Battered Women and Their Families. ed. A R. Roberts, Springer, New
York.

Christopoulos, C., Cohn, D, Shaw, D., loyce, S., Sullivan-Hanson, J., Kraft, S.
and Emery, R. (1987), 'Children of abused women: adjustmenet at time of
shelter residence’, Journal of the Marriage andthe Family, vol. 49, pp.
611-19,

Cross, Michael; Naidoo, Devika. Review of Education, Pedagogy & Cultural
Studies. . Nov2012, Vol. 34 [Issue 5, p227-244. . 18p. DOL
10.1080/10714413.2012.735558. , Database: Academic Search Complete

Departemen Hukum dan Ham, (2004), Undang-Undang No 23 tahun 2004 teniang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT), Jakarta

Dinwiddie S, Heath AC, Dunne MP, Bucholz KK, Madden PA, Slutske WS,
Bierut LJ, Statham DB et al (2000). Early sexual abuse and lifetime
psychopathology.: a co-twin-control study. Psychological Medicine
{online), 30 (1): 41-52

Gonzalez HL, Palencia AP, Umafla LA, Galindo L, Viliafrade M LA. Source:
Advances in physiology education 2008 Dec 32 (4), p312 (312-6). MEDLINE
Publication Type: Joumal Article; Randomized Controlied Tnal; Research
Support, Non-U.S. Gov't. Abstract available.,, Database: Cochrane Central
Register of Controlled Trials

Hoon Seng, A. & Hoon Pou, L. & Seng Tan, O. (2003). Mediated Learning
Experience with Children Application Across Contexts. Singapore:. McGraw-
Hill Education (Asia).

http://www.indosiar.com/patroli’kekerasan-seksual-pada-anak 117251 html
diunggah tanggal 27 April 2014.

Hurairah, Abu. (2006). Kekerasan Terhadap Anak. Bandung: Nuansa.

Jaffe, P., Wolfe, D_, and Wilson, S.K. (1990), Children of Battered Women, Sage
Publications, California.

Jaffe, P., Wolfe, D., Wilson, S. and Zak, L. (1986). Family violence and child
adjustment: a comparative analysis of girls' and boys' behavioural
symptoms, American Journal of Psychiatry. vol.143, no.1, pp.74-7.

Klein, P.S. (1996). Farly Intervention Cross-Cultural Experience with Mediational
Approach. New York and London: Garland Publishing, Inc.

Kiemn, Pnina. & Armold, A. (1996). Mediated Learning. United State America: IRI?
Sky Training and Publising, Inc.

Repository.unisba.ac.id



Krug et al. (2002). World Report on Violence and Health (Geneva, World Health
Organization,). p. 5.

Lembaga Bantuan Hukum untuk Peremouan dan Keadilan (LBH APIK) Jakarta.
(2002). Angka Kekerasan di Jakaria tahun [998-2002, Jakarta: LBH
APIK

Mathias, J., Mertin, P. and Murray, B. (1995), The psychological functioning of
children from backgrounds of domestic violence. Australian Psychologist,
vol.30, no.1 (March).

Nevid, J.S; Rathus, S.A; Greene, B (1994) Abnormal psychology in a changing
wortd, 2™ ed. Prentice -Hall-Inc, Englewood Cliffs New Jersey.

Seabi, Joseph. (2012). Feuerstein’s mediated learning experience as a vehicle for
enhancing cognitive finctioning of remedial school leamers in South
Africa. Australian Journal of Educational & Developmental Psychology.
Vol 12, 2012, pp. 35-45

Seabi, Joseph;, Cockeroft, Kate; Fridjhon, Peter. Journal of Psychology in Africa.
2009, Vol 19 Issue 2, pl61-167. 7p. , Database: Academic Search
Complete

Sue; D; Sue D; Sue, S (1994)Understanding Abnormal Behavior, 4" ed, Houghton
Mifflin Company, Boston

Todor, Otilia Anca  (2013). Feuerstein Instrumental Enrichment Program.
International Conference Of Scientific Paper Afases 2013. Brasov, 23-25
May 2013

Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

V. J. Felith et al., (1998) . Relationship of childhood abuse and household
dysfunction to many of the leading causes of death in adults. The Adverse
Childhood Experiences (ACE) Study, American Journal of Preventive
Medicine, vol. 14, pp. 245-258.

Weber, Mark Reese., Smith, Dana M.(2010). Cutcomes; of Child Sexual Abuse as
Predictors of laters Sexual Victimization. Dalam Joumal of International
Violence.

Zastrow, Charles & Bowker, Lee (1984). Social Problems: [ssues and Solutions.
Chicago: Neison-Hall

Repository.unisba.ac.id






LAMPIRAN LOGBOOK




CATATAN HARIAN (LOGBOOK)

Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Learning Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erthamwilda, M.Pd.
Lilim Hatimah, BHS¢, MHSPY.
Asep Dudi S, S.Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 1

Har/ Tanggal Senin/ 4 April 2016

Uraian Kegiatan Rapat koordinasi implementasi-proposal penelitian yang telah

disetujut pada tahun ke 2, mengkaji model hipotetik pendidikan
seks bagi anak usia dini yang telah disusun pada tahun ke 1.
Penggantian finansial pengembangan proposal penelitian tahun
ke 2.

Dihadin oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd., anggota
penehiti Lilim Halimah, BHS¢, MHSPY ., Asep Dudi S, S Ag.,
M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M.Pd.

Lokasi rapat di ruang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Unisba. Menghasilkan masukan bagi revisi model hipotetik

pendidikan seks.
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CATATAN HARIAN (LOGBOOK)

Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Learning Experience Adaptif

LI—’eneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.

Lilim Halimgh, BHSc, MHSPY.

Asep Dudi S, S.Ag., M.Pd.

Blomor Catatan 2
Hari/ Tanggai Selasa/ 12 April 2016
Uraian Kegiatan Melakukan diskusi dan pengkajian revisi model tn'potem

mediated learning experience. Pembelian ATK.

Dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd., anggota
peneliti Lilim Halimah, BHS¢, MHSPY ., Asep Dudi S, S.Ag.,
M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M. Pd.

Lokasi rapat di ruang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Unisba.

Menghasilkan revisi model hipotetik mediated learning

experience,
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CATATAN HARIAN (LOGBOOK)

Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Leaming Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHS¢c, MHSPY.
Asep Dudi 8, S.Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 3
Hari/ Tanggal Jumat/ 22 April 2016
Uraian Kegiatan Rapat koordinasi penetapan rencana waktu, pakar dan praktisi

anak untuk melakukan validasi dan focud group discussion
terhadap model hipotetik pendidikan seks bagi anak usia dini.
Dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erhamwiida, M.Pd., anggota
peneliti Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi S, S.Ag,,
M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M.Pd.

Lokasi rapat di ruang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Unisba. Menghasilkan penetapan waktu, pakar dan praktis
anak.
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CATATAN HARIAN (LOGBOOK)

Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Leaming Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwilda, M Pd.
Lilim Halimah BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S.Ag , M Pd.

Nomor Catatan 4
Hari/ Tanggal Rabw/ 27 April 2016
Uraian Kegiatan Pembuatan perangkat pelatihan yaitu kurikulum pelatthan.

Dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd., anggota
Asep Dudi S, §.Ag., M.Pd,, serta asisten peneliti Nurul Afrianti,
M.Pd.

Lokasi di ruang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Unisba.
Menghasilkan kurikulum pelatihan bagi guru dalam menerapkan
pendidikan seks bagi anak usia dini melalui disain mediated

learning experience.
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Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dim melalui Disain
Mediated Learning Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc¢, MHSPY.
Asep Dudi §, S.Ag., M.Pd.
Nomor Catatan 5 T
Hart/ Tanggal Senin/ 2 Mei 2016
Uraian Kegiatan Kegiatan pembuatan strategi -pelatihan bagi guru sebagai

pengguna model pendidikan seks bagi anak usia dini.

Kegiatan in} dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Ethamwilda, M.Pd.,
anggota penehiti Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi,
M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M.Pd. Kegiatan ini
menghasitkan strategi pelatihan bagi guru sebagal pengguna
model.

Lokasi Rumah Makan Sindang Reret Lembang.
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Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Learning Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.

Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.

Asep Dudi §, S.Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 6
Hari/ Tanggal Rabu/ 18 Mei 2016
Uraian Kegiatan Melakukan validasi model oleh pakar.

Kegiatan dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
anggota peneliti Lilim Halimah, BHSc, MHSPY ., Asep Dudi,
M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M.Pd serta Prof. Dr.
Koesdwiratri, M.Si., selaku pakar.

Lokasi Jalan Cisitu Bandung,

Menghasilkan model yang tervalidasi.
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Penclitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
Mediated Learning Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S.Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 7
Hari/ Tanggat Senin/ 23 Mei 2016
Uraian Kegiatan Melakukan validasi model oleh pakar.

Kegiatan dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
anggota penelitt Lilim Halimah, BHSc, MHSPY ., Asep Dudi,
M.Pd., serta asisten penelii Nurul Afrianti, M.Pd serta Dr.
Solehuddin, M.A., selaku pakar.

Lokasi Jalan Setiabudhi Bandung,

Menghasitkan model yang tervatidasi.
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Mediated Learning Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwiida, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S.Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 8
Hari/ Tanggal Senin/ 31 Mei 2016
Uraian Kegiatan Melakukan validasi model oleh pakar, ]

Kegiatan dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erbamwilda, M.Pd.,
anggota peneliti Lilim Halimah, BHSc, MHSPY ., Asep Dudi,
M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M.Pd serta Dr.
Masnipal, M.Pd., selaku pakar.

Lokasi Jalan Setiabudhi Bandung,

Menghasilkan model yang tervalidasi.
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L-15@,neliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Litim Hatimah, BHSc, MHSPY.
AsepDudt S, S.Ag., M.Pd.
Nomor Catatan 9
Hari/ Tanggal Kamis/ 2 Juni 2016
Uraian Kegiatan Rapat pembahasan revisi model hasil masukan dari pakar/ ahli.

Kegiatan ini dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Ethamwilda, M.Pd.,
dan anggota peneliti Lilim Halinah, BHSc, MHSPY ., Asep
Dudi, M.Pd., serta asisten peneliti Nurul Afrianti, M.Pd.

Lokasi Jalan Lombok Bandung.

Menghasilkan model terevisi.
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Mediated Learning Experience Adaptif

Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S.Ag, M.Pd.

Nomor Catatan 10

Hari/ Tanggal Senin/ 13 Jum 2016

Uraian Kegiatan Pengembangan profil personil pengguna yang siap dan terlatih
menguasai model serta pembuatan media  penyampaian
pendidikan seks bagi anak. Kegiatan ini dihadini oleh ketua
peneliti Dr. Erhamwilda, MPd., Lilim Halimah, BHSc,
MHSPY., Asep Dudi, M.Pd., serta asisten peneliti Nurul
Afrianti, M.Pd.
Lokasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Unisba.
Menghasilkan Profil Pengguna.

-
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Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.

Lilim Halimab, BHSc, MHSPY.

Asep Dudi S, S.Ag., M.Pd.

“Nomor Catatan 11
Hari/ Tanggal Rabw/ 15 Juni 2016
Uraian Kegiatan Rapat persiapan uji coba ~model secara terbatas dan

pengembangan media pelatihan dan modul.

Kegiatan ini dihadiri oleh ketua peneliti Dr, Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY ., Asep Dudi, M.Pd, dan asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd. Bertempat di gedung Sindang
Reret.

Repository.unisba.ac.id



CATATAN HARIAN (LOGBOOK)

Penelitian Hibah Bersaing | Model Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini melalui Disain
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h-;eneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.

Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.

Asep Dudi S, 8 .Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 12
Hari/ Tanggal Kamis/ 21 Juli 2016
Uraian Kegiatan Pelatthan pelaksanaan model pendidikan seks bagi anak usia

dini melalui disain mediated learning experience adaptif.
Kegiatan ini dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Ethamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd dan para peserta pelatihan yaitu
guru-guru di kota Bandung berjumlah 11 orang. Bertempat di
gedung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
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Peneliti Dr. Echamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S Ag, M.Pd.

Pﬁomor Catatan 13
Hari/ Tanggal Senin/ 25 Juli 2016
Uraian Kegiatan Pelaksanaan uji coba model secara terbatas di Paud Az-Zahra.

Kegiatan ini dihadin oleh ketua pencliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M.Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd dan Bu Yanti sebagai pelasana/
mediator model pendidikan seks. Bertempat di gedung Paud Az-
Zahra.
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Peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S.Ag., M.Pd.

Nomor Catatan 14 |
Hari/ Tanggal Selasa/ 26 Juli 2016
Uraian Kegiatan Pelaksanaan uji coba model secara terbatas di Paud Az-Zahra.

Kegiatan ini dihadin oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M.Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd dan Bu Yanti scbagai pelasana/
mediator model pendidikan seks. Bertempat di gedung Paud Az-
Zahra.
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Nomor Catatan 15
Hari/ Tanggal Rabuw/ 27 Juli 2016
Uraian Kegiatan Pelaksanaan uji coba model secara terbatas di Paud Az-Zahra.

Kegiatan ini dihadin olek ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M.Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd dan Bu Yanti sebagai pelasana/
mediator model pendidikan seks. Bertempat di gedung Paud Az-
Zahra.
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Lf’eneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY.
Asep Dudi S, S Ag., M.Pd.
Nomor Catatan 16
Hari/ Tanggal « o~ | Kamis/ 28 Juli 2016
Uraian Kegiatan Pelaksanaan uji coba model secara terbatas di Paud Az-Zabhra.

Kegiatan ini dihadin oleh ketua penetiti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M.Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd dan Bu Yanti sebagai pelasana/
mediator model pendidikan seks. Bertempat di gedung Paud Az-
Zahra.
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Nomor Catatan 17
Hari/ Tanggal Jumay/ 29 juli 2016 5
Uraian Kegiatan Pelaksanaan uji coba model secara terbatas di Paud Az-Zahra.

Kegiatan ini dihadin oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M.Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd dan Bu Yanti sebagai pelasana/
mediator model pendidikan seks. Bertempat di gedung Paud Az-
Zahra,
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Nomor Catatan 18
Hari/ Tanggal ' *LSenjn; 8 Agustus 2016
Uraian Kegiatan Evaluast uji coba model secara terbatas di Paud Az-Zahra.

Kegiatan ini dihadiri oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd_,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY., Asep Dudi, M.Pd, asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd. Bertempat di gedung Fakultas
Tarbtyah dan Keguruan.
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Nomor Catatan 19

Hari/ Tanggal Rabu/ 24 Agustus 2016

Uraian Kegiatan Rapat penyusunan laporan untuk kebutuhan bahan ajar,
prosiding dan jumal.

Kegiatan ini dihadint oleh ketua peneliti Dr. Erhamwilda, M.Pd.,
Lilim Halimah, BHSc, MHSPY ., Asep Dudi, M.Pd, dan asisten
peneliti Nurul Afrianti, M.Pd. Bertempat di gedung Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan,
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Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Seks Islami bagi Anak Usia Dini
Melalui Pendekatan Mediated Learning Experience

I. Melakukan simulast pre test kepada siswa
Mengenal ciptaan Allah Swi.
Story telling yang berkaitan dengan RPPH

Rl

Tanya jawab kepada anak yang berhubungan dengan isi simulasi pretest dan

hampir semua anak menjawab kata malu dan anak memberi penjelasan tentang

bagaimana berperilakunya.

4. Mempraktekkan sesuai dengan RPPH

5. Mengevaluasi tingkat pemahaman anak dengan lisan seperti anak akan berpikir
sebelum bertindak pada peristiwa-peristiwa tertentu apabila terjadi pada anak

6. Mengadakan parenting kepada orangtua yang berkaitan dengan pretest MLE
kepada siswa

7. Mengevaluasi pada orangtua kegiatan anak di rumah adanya perubahan setelah
kegiatan yang berhubungan dengan MLE seperti : anak malu apabila membuka
baju di tempat terbuka, anak mengetahui adab-adab dan doa pada saat
berpakaian, masuk kamar mandi, bercermin.

8. Anak mengetahui jenis kelaminnya, mengahrgai dirinya, bagian-bagian tubuh
yang harus di jaga dan memahami pentingnya melindungi bagian-bagian tubuh.

9. Anak dapat menyebutkan bagian-bagian tubuh yang ia ketahui.

10.  Anak bangga dengan dirinya.

Menggali informasi anak dengan cara yang tepat. Interogasi bisa menimbulkan efek
traumatik. Dukungan lingkungan sangat penting. Penting untuk mengkondisikan
teman sebayanya agar mendukung anak itu sendiri. Puaskanlah anak untuk bermain
agar bisa mengenal dirinya dan berkembang dengan baik dan berikan mainan yang
sesuai dengan umur anak. Mengaplikasikan di kehidupan schari hari atas kegiatan
yang telah dilakukan di sekolah dan anak dapat berperilaku sesuai dalam bepakaian
dan mengetahui arti dari kata MALU.

Repository.unisba.ac.id



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

PAUD CERIA
Semester/Minggu Ke/Hari @ 1/1/2
Hari/Tanggal : Selasa/6 September 2016
Kelompok Usia . 4-5th '
Tema/Subtema :  Aku/Bermain peran ke toko baju

TUJUAN PEMBELAJARAN :
1. Mempercayai adanya Tuhan dengan ciptaannya.
2. Memiliki perilaku’ yang mencerminkan sikap percaya diri, mandiri,

teliti,bersyukur,santun dalam bicara dan mau mendengarkan orang bicara.

3. Mengetahui ukuran

4. ' Menyebutkan lambang bilangan
5., Menyebutkan usianya

6. Memajang baju

7.  Menyanyi

8.

Mengungkapkan 4-5 kata alam satu kalimat saat berbicara

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR :
Macam-macam baju berbagai ukuran, kertas, spidol,gantungan baju,

kantong-kantong, nang mainan, meja, dan tempat kasir.

Materi yang masuk dalam pembiasaan :
1. Mencuci tangan sebelum makan
2. Mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari {(pebedaan laki-1aki dan

perempuan)

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN :
1. Doa sebelum belajar
2. Mengenal cipataan Tuhan
A. Mengamati ukuran-ukuran baju sesvai usia
- Guru memperlihatkan macam-macam baju dengan berbagai ukuran
- Anak melihat, memegang, meraba, mencoba, bertanya dan menjawab

pertanyaan dari guru juga temannya tentang baju-baju tersebut. Repository.unisba.ac.id



B. Memasangkan lambang bilangan dengan ukuran baju
- Guru menulis lambang bilangan pada kertas ukuran 5x5 cm dari mulai angka
1 sampai 5
- Anak menempelkan angka tersebut pada baju-baju yang tersedia sesuai
dengan ukuran baju-baju dibimbing guru
C. Memajang baju
- Guru membagikan gantungan baju dan menyiapkan peralatan lainnya
seperti uang mainan, kantong, tempat kasir dll.
- Anak memajang baju seperti di toko baju dibimbing guru
D. Bermain peran ke toko baju
- Anak bermain peran pergi ketoko baju seperti memilih baju yang yang
disukai dan sesnal dengan jenis kelamin dan usiany, menawarkan baju atau
menawar baju, memberikan uang mainan dan memberikan uang kembalian
dengan memperkirakan harga
E. Menyanyikan “bila umurku bertambah™
- Sebelum kegiatan guru memberikan pengenalan dan penguatan pada anak
melalui lagu “bila umurku bertambah”

- Anak menyanyi lagu “ bila umurku bertambah” dibimbing guru.

Materi kegiatan :

1. Mengenal ciptaan Tuhan

Mengenal berbagai jenis baju sesuai jenis kelaminnya

Menyanyikan lagu“ Bila umurku bertambah “

Kegiatan memasangkan lambang bilangan sesuai dengan ukuran baju

Memajang baju seperti di toko baju

o R W

Bermain peran ke toko baju dan memilih baju sesuai jenis kelamin dan

ukurannya.

Materi yang masuk dalam pembiasaan :

1. Mencuci tangan sebelum makan
2. Mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (memilih baju sesuai

dengan jenis kelamin dan ukurannya).

Repository.unisba.ac.id



A. Pembukaan

1. Doa sebelum belajar

2. Mengenal cipataan Tuhan

3. Mengamati ukuran-ukuran baju sesuai usia

4. Menyanyikan lagu bila umurku bertambah

B. Inti

1.  Guru bertanya tentang berbagai jenis baju sesuai dengan jenis kelamin dan
ukurannya

2. Anak memasangkan lambang bilangan dengan ukuran baju.

3. Kegiatan memajang baju sesuai jenis kelamin dan bermain peran ke toko baju
untuk  memilih baju yang disukai sesuai dengan jenis kelamin dan usianya lalu
bertransaksi menawar baju dan membayar dengan uwang mainan dengan

memperkirakan harga baju tersebut.

C. Penutup

1. Menanyakan perasaan selama kegiatan hari ini

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah di lakukan hari ini
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

4.  Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
3.

Berdoa setelah belajar.

Repository.unisba.ac.id



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

PAUD CERIA
Semester/Minggu Ke/Hari  :  I/III72
Hari/Tanggal . Selasa/20 September 2016
Kelompok Usia : 4-5th
Tema/Subtema :  Aku/Aku bangga dengan tubuhku

TUJUAN PEMBELAJARAN :

—
.

Mempercayai adanya Tuhan dengan ciptaannya.

Percaya diri, mandiri, bersyukur
Mengetahui anggota tubuh yang harus di jaga
Menyebutkan anggota tubuh dan memahami anggota tubuh

2

3

4

5. BemyanytAku bangga
6. Mewamnaidengan tekstur gambar anak
7. Menunjukkan perkembangan bahasa

8

Meniru gerak dan lagu anggota tubuh

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR :

Lembar kegiatan, pendil warma

Materi yang masuk dalam pembiasaan :

1. Mencuci tangan sebelum makan

2. Mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (pebedaan laki-laki dan
perempuan)

3. Mengetahui bagian-bagian tubuh yang harus di jaga dan memahami pentingnya
melindungi bagian-bagian tubuh yang harus di jaga.

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN :

1. Doa sebelum belajar

2. Mengenal cipataan Tuhan

A. Bemyanyi aku bangga
~ Anak mendengarkan lagu “Aku bangga” yang dicontohkan guru
- Guru megucapkan syair lagu aku bangga diikuti oleh anak

- Anak bernyanyi bersama-sama

Repository.unisba.ac.id



B. Mengamati bagian tubuh
- Anak diberi kesempatan untuk mengamati bagian tubuhnya
- Anak melihat, bertanya dan menjawab mengenai bagian tubuhnya
- Anak menyebutkan bagian-bagian tubuhnya yang ia ketehui
C. Bercakap-cakap mengenal bagian tubuh yang harus di jaga
- Guru menjelaskan mengenal bagian tubuh yang harus dijaga
- Anak menyebutkan bagian-bagian tubuh yang harus dijaga
- Anak memahami pentingnya melindungi bagian-bagian tubuh yang harus
dijaga
D. Mewarnai dengan tekstur gambar anak
- Guru menjelaskan dan memberi contoh cara mewarnai menggunakan tekstur
karpet.
- Anak mengerjakan mewarnai gambar anak dengan menggunakan alas
karpet.
E. Bermain gerak dan lagu “Anggota tubuh”
- Anak menyimak Jagu tangan dan kaki beserta gerakannya yang dicontohkan
guru.
- Anak bernyanyi dan mengikuti gerakan sesuai syair.

Materi kegiatan :

Mengenal ciptaan Tuhan

Mengamati bagian-bagian tubuhnya

Menyebutkan bagian-bagian tubuh yang harus di jaga

Menyanyikan lagu “ Aku bangga

Kegiatan mewarnai gambar anak dengan menggunakan alas karpet

Anak memahami pentingnya melindungi bagian-bagian tubuh yang harus dijaga
Pembukaan

AN o\ A

1. Doa sebelum belajar
2. Mengenal cipataan Tuhan
3. Mengamati bagian tubuhnya.

4. Menyanyikan lagu Aku bangga

Repository.unisba.ac.id



B. Inti

I.

Anak diberi kesempatan untuk mengamati bagian tubuhnya.

2. Anak melihat, bertanya dan menjawab mengenai bagian tubuhnya.

3. Anak menyebutkan bagian-bagian tubuh yang 1a ketahui

C. Penutup

I. Menanyakan perasaan selama kegiatan hari ini

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah di lakukan hari ini

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan tentang anggota tubuh yang boleh
dilihat dan tidak boleh dilihat oleh orang lain. dan anak akan mengetahui
pakaian yang sesuai dengan jenis kelaminnya.

4. Malu apabila tidak pakai baju dan anak perempuan malu bila bajunya tidak
menutup aurat

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Berdoa setelah belajar.

—_n - !
= —
- o
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

PAUD CERIA
Semester/Minggu Ke/Hari  :  1/11I/3
Hari/Tanggal : Rabu/21 September 2016
Kelompok Usia © 4-5th
Tema/Subtema : Akuw/ Jenis kelamin

TUJUAN PEMBELAJARAN :

1. Mempercayai adanya Allah SWT dengan ciptaannya.

2. Memiliki sikap mau saling menyayangi, saling menghargai, percaya diri, mandiri,
jujur, tanggung jawab, sabar.

Mengungkapkan kembali apa yang didengar

Menyebutkan jenis kelaminnya dan temannya.

Membedakan laki-laki dan perempuan.

Menempel gambar

Memilih gambar.

Menunjukkan kekuatan otot kaki ketika berlari.

e L S A

Menggambar.

MEDIA DAN SUMBER BELAJAR :
Cermin, gambar anak laki-laki dan anak perempuan, krayon, lem, kertas karton,

guntingan hiasan.

Materi yang masuk dalam pembiasaan :
1. Mencuci tangan sebelum makan

2. Mengenal jenis kelaminnya dan temannya
3. Membedakan laki-laki dan perempuan

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN ;

1. Doa sebelum belajar
2. Mengenal cipataan Allah SWT

Repository.unisba.ac.id



A. Mengamati anak laki-laki dan anak perempuan
- Anak melihat dirinya dan teman-temannya melalui cermin dibimbing guru
- Anak menjawab pertanyaan dari guru dan temannya juga bertanya pada guru
tentang perbedaan anak laki-laki dan perempuan.
B. Permainan “putra-putri”

- Anak melakukan pemanasan dibimbing guru

Anak dibagi dua kelompok berdasarkan jenis kelamin lalu berbaris berbanjar

Guru ada di depan, di tengah dua kelompok barisan anak kemudian
menyebutkan puu....puniitni.....

- Anak perempuan kemudian berlari kepinggir barisan beberapa meter.

- Guru menyebutkan kembali putra atau putri dan anak melakukan kembali
gerakan

berlari kepinggir dari tempat semula secara bergantian.

Anak melakukan penenangan dibimbing guru.
C. Memilih gambar sesuai dengan jenis kelamin sendiri
- ‘Guru memperlihatkan gambar anak laki-laki dan perempuan
- Anak memilih gambar scsuai dengan jenis kelaminnya sendiri.
D. Menempel gambar jenis kelamin
- Guru mempersiapkan kertas karton bentuknya memanjang diberi garis
tengah atau dibuat dua kolom untuk memisahkan gambar anak laki-laki dan
anak perempuan.
- Anak menempel gambar yang telah dipilihnya di kertas karton berdasarkan
jemis kelaminnya.
E. Menggambar dirinya sesuai jenis kelaminnya
- Guru membagikan kertas dan pensil warna
- Anak menggambar dirinya sendiri sesuai dengan jenis kelaminnya.
F. Mempraktekkan mengganti baju bersama temannya sesuai jenis kelaminnya
- Anak perempuan di dalam kelas mengganti baju yang dibawa dari rumah
dan anak laki-laki menunggu di luar kelas, setelah anak perempuan
selesai mengganti baju lalu anak laki-laki yang mengganti baju di dalam kelas
dan anak perempuan yang menunggu di luar kelas,
- Guru memberikan tata cara berpakian dan doa sebelum berpakaian
- Anak melihat dirinya di cermin sebelum dan setelah mengganti baju
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Bermain pesan berantai
- Setelah kegiatan selesai guru memberikan penguatan dengan cara
memberikan  kegiatan pesan berantai dengan kata-kata “laki-laki atau
perempuan’.
- Anak duduk melingkar guru membisikan kata-kata kemudian anak
membisikan kembali kata tersebut pada teman di sebelahnya sampai

pada anak yang terakhir.

Materi kegiatan :

Mengenal ciptaan Tuhan

2. Mengamati anak laki-laki dan perempuan
3. Permainan “putra - putri”
4. Memilih gambar sesuai dengan jenis kelamin sendiri
5. Menggambar sesuai jenis kelaminnya.
6. Bermain pesan berantai
A. Pembukaan
1. Doa sebelum belajar
2. Mengenal cipataan Allah swt
3. Mengamati dirinya dan temannya yang berbeda jenis kelaminnya
B. Inti

1. Anak diberi kesempatan untuk mengamati tubuhnya dengan cermin dan guru

membimbing bacaan doa sedang bercermin.

2. Anak mengetahui perbedaan anak laki-laki dan perempuan

3. Mempraktekkan cara berpakaian, adab-adab dan bacaan doa ketika
berpakaian.

4. Bercermin sambil membaca doa bercermin

Menggambar sesuai jenis kelaminnya

6. Bermain pesan berantai
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C. Penutup

Menanyakan perasaan selama kegiatan hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah di lakukan hari ini

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan tentang cara berpakain dan bacaan doa

ketika berpakaian dan bercermin

Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

Berdoa setelah belajar.

Repository.unisba.ac.id



LAMPIRAN MEDIA







(USPIDLHOD AlSIEUS S| SSIRD0) 10
'sjuBAS ‘PRIP JO Bulay Suosiad PNIDD Q) 92UR[QUISsS) AUy
AISNCIILDI PISN 3D
10 uoysuiBowil §,JCUyinD auyi JO (DNPeId |y 21D BYS Sjusp
-12Ul PUD S30D1d ‘SI2DDIDYD ‘SBUWIDN ‘U JO SO 5| SiY]

TETTETR )

AQ paonpoid ‘panasal SiyBu [y
HUINT IPY PDWDUNW 1 Ag UORDSNY)
WS oqgl 1 Jrlod : Ag Aols
‘Pd 'W ‘DRMWwoU Jqg ; AQ 4daduod

Repository.unisba.ac.id



e T T T T e T

T T T i e e T £ = T e e e s

T T e ST R vy <2 ol


















A S b S0 i P i o et e M G oo e s Al st it

Repository.unisba.ac.id








































s e e g i b Y P et T 2t







I TN S

S oy %
: mm 2
5 F3
[ 3
- -
ovxq___z...,

NOILINA0Yd

HINNL WIS

©



